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ABSTRAK

Shoima, Laila Nur 2018. Penentuan Pemberian Subsidi Listrik Warga Kelurahan
Bujel Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Menggunakan Metode TOPSIS.
Skripsi, Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi
Unisversitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : (I) Dr.Ir.M.Amin Hariyadi,M.T, (I1) Fatchurrochman, M.kom

Kata Kunci : TOPSIS, Sistem Pendukung Keputusan, Subsidi Listrik.

Subsidi listrik merupakan bantuan dari pemerintah berupa biaya yang
bertujuan untuk meringankan beban pembayaran bagi keluarga kategori miskin
berdasarkan ekonomi. Untuk menenetukan warga berdasarkan tingkat
ekonominya dibutuhkan aplikasi sebagai pendukung keputusan dalam melakukan
penentuan pemberian subsidi listrik. Adapun metode yang digunakan dalam
menentukan pemberian subsidi listrik adalah metode TOPSIS. Metode TOPSIS
merupakan salah satu metode yang digunakan sebagai pengambilan keputusan
dengan memberikan sebuah solusi dari sejumlah alternatif yang mungkin dengan
cara membandingkan setiap alternatif dengan alternatif terbaik dan alternatif
terburuk yang ada diantara alternatif-alternatif masalah. Metode ini menggunakan
jarak untuk melakukan perbandingan tersebut. Akhir dari metode TOPSIS adalah
nilai hasil proses metode TOPSIS. Kemudian ditentukan status warga
mendapatkan subsidi atau nonsubsidi dengan membandingkan dengan nilai range
yang telah ditentukan. Hasil uji coba dilakukan dengan membandingkan antara
hasil perhitungan menggunakan metode TOPSIS dengan data real. Berdasarkan
uji coba dari 61 inputan data warga didapatkan hasil akurasi metode TOPSIS
dalam penentuan pemberian subsidi listrik yaitu 85,246%.
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ABSTRACT

Shoima, LailaNur 2018. Determining the Electricity Subsidy for the Societies of
BujelSubdistrict, Mojoroto, Kediriby Using TOPSIS Method. Thesis,
Department of Informatics, Faculty of Science and Technology, the State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim of Malang.

Supervisor: (1) Dr.Ir.M.AminHariyadi, M.T, (1) Fatchurrochman, M.kom

Keywords: TOPSIS, Decision Support System, Electricity Subsidy.

Electricity subsidyis government assistance about the costs thataim at
easing the burden of payments for poor category families based on the economy.
To determine the citizens based on the economic level are required the application
as a decision support in determining the provision of electricity subsidy. The
method in determining the provision of electricity subsidy is TOPSIS method.
TOPSIS method is one of the methods as a decision making by providing a
solution of a number of possible alternatives by comparing each alternative with
the best alternative and the worst alternative between the alternative problems.
The method uses the distance to do the comparison. The end of the TOPSIS
method is the result value of the TOPSIS method. Then it is determined the status
of citizens that get subsidy or non-subsidy by comparing with the predetermined
range values. The test results were done by comparing the results of calculation
using TOPSIS method with real data. Based on trials of 61 data inputs of citizens
obtained the accuracy of TOPSIS method in determining the provision of
electricity subsidy, it was 85.246%.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Listrik adalah rangkaian fenomena fisika yang berhubungan dengan
kehadiran dan aliran muatan listrik. Energi listrik sudah menjadi kebutuhan vital
masyarakat untuk menunjang kehidupan mereka sehari-hari. Berdasarkan
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 dinyatakan bahwa negara menguasai hajat
hidup orang banyak. Listrik merupakan salah satu kebutuhan yang merupakan
hajat hidup orang banyak sehingga perlu diatur dan disediakan oleh negara.
Dalam menjalankan fungsinya dalam memberikan pelayanan ketenagalistrikan
bagi masyarakat, pemerintah memberikan kewenangan kepada PT Perusahaan
Listrik Negara (Persero) untuk menjalankan fungsi tersebut sesuai dengan UU 19
Tahun 2003 tentang BUMN. Dalam penjelasan UU tersebut pasal 66 ayat 1
tentang Kewajiban Pelayanan Umum (KPU) dinyatakan bahwa BUMN dalam hal
ini PT PLN (persero) diberikan penugasan khusus oleh pemerintah untuk
memberikan pelayanan Kkelistrikan kepada masyarakat. Apabila penugasan
tersebut menurut kajian secara fiansial tidak feasible, Pemerintah harus
memberikan kompensasi atas semua biaya yang telah dikeluarkan oleh BUMN
tersebut termasuk margin keuntungan yang diharapkan kompensasi yang
dimaksud dalam undang-undang tersebut berbentuk subsidi yang diberikan

pemerintah kepada PT PLN (Persero).

Namun semakin berkembangnya zaman, meningkatnya pendapatan

perkapita penduduk Indonesia menyebabkan pemerintah mencabut subsidi listrik


https://id.wikipedia.org/wiki/Fisika
https://id.wikipedia.org/wiki/Muatan_listrik

secara berkala. Pencabutan subsidi listrik dilakukan bertujuan untuk mengurangi
anggaran APBN-P bagi masyarakat menengah ke atas. Hal tersebut dilakukan
agar subsidi diberikan tepat sasaran yaitu masyarakat yang kurang mampu. Sesuai
dengan Undang-undang Nomor 30 Tahun 2007 tentang Energi pada pasal 7 dan
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan. Subsidi energi
listrik diperuntukkan bagi masyarakat tidak mampu kepada pelanggan R1-450

VA.

Seperti firman Alloh pada QS. An-nisa’ ayat 135 tentang keadilan bagi

orang kaya maupun orang miskin. Berikut adalah kutipan QS. An-nisa’ ayat 135 :

& 313808 Jaidlly Gl 38 1 9398 ) g3aT 2udd 1gd) L &3
31158 585 &) & Gwend Wy a3l ol akwdll ple 33
z 3 . - ///c , E.; b i - v
) od O) s 34d) 1 sagdd A o

) i 05323 Lag LS 40 (L8 ) gaaa 2zl 31 1555 &
Artinya :*“ Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu
sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia (orang yang tergugat atau
yang terdakwa)Kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya.
Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari
kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi
saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu

kerjakan.” (QS. An-nisa’ ayat 135)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan supaya berlaku

adil, sebab tegaknya urusan masyarakat hanya akan tercapai dengan keadilan,



demikian pula terpeliharanya peraturan. Disamping itu, dalam menegakkan
keadilan terhadap kesaksian akan kebenaran karena Allah SWT, baik terhadap diri
sendiri, kedua orang tua dan kaum kerabat, tanpa membedakan seseorang karena

kejayaan atau kemiskinan.

Dalam Hadits Riwayat Muslim dan Nasa’i juga menjelaskan bahwa
Rasulullah SAW mengajak kita untuk berbuat adil kepada siapapun. Berikut

kutipan sabda Rasulullah SAW :
baniia e it Gilaial) il e a1 @ 0505 08
|55 aeaSa (8 G5l il el Bl e )38

Artinya : “sesungguhnya orang-orang yang berlaku adil disisi Allah akan berada
di pundak cahaya di sebelah kanannya, yaitu orang yang adil adalah mereka
yang berlaku adil dalam mengambil keputusan hukum dan berlaku adil dalam
mengambil keputusan hukum dan berlaku adil terhadap sesuatu yang

diamanatkan kepadanya.” (HR. Muslim dan Nasa’1)

Sabda nabi dalam HR. Muslim dan Nasa’it merupakan perintah bagi
manusia bahwa berlaku adil sangatlah penting. Dan bila manusia dapat berlaku

seadil-adilnya maka akan mendapatkan cahaya di sebelah pundak kanannya.

Apabila mengacu pada QS. An-nisa’ ayat 135 dan Hadist nabi maka
peneliti berharap subsidi listrik 450VA diberikan kepada masyarakat yang benar-
benar tidak mampu. Pada penelitian ini dibuat sebuah sistem pendukung
keputusan berbasis PHP Mysql untuk menentukan pelanggan listrik 450VA yang

mendapatkan subsidi. Pengambilan data wawancara diambil dari warga desa Bujel



kecamatan Mojoroto kota Kediri. Metode yang digunakan untuk

mengimplementasikan pada sistem dibuat adalah metode TOPSIS.

1.2. Identifikasi Masalah

Bedasarkan penjelasan latar belakang maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini yaitu berapa tingkat akurasi yang dapat dihasilkan dalam penentuan
pemberian subsidi listrik kepada pelanggan 450VA menggunakan metode

TOPSIS?

1.3.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah mengukur tingkat akurasi yang dapat
dihasilkan dalam penentuan pemberian subsidi listrik pelanggan listrik 450VA
menggunakan Metode TOPSIS.

1.4. Batasan Masalah

Agar pembahasan dan penyusunan sesuai dengan tujuan yang diharapkan
maka perlu diberikan batasan-batasan dalam penelitian ini, diantaranya sebagai
berikut :

1. Pengambilan data warga pengguna listrik 450VA di kelurahan Bujel kota

Kediri.

2. Data pelanggan 450VA beirisikan NIK, Id listrik, nama, alamat, desa,
kecamatan, provinsi dan kabupaten/kota.

3. Kiriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis pekerjaan, gaji
perbulan, jumlah tanggungan, kondisi rumah, aset kendaraan, luas
bangunan, jenis lantai, sumber air dan jenis dinding rumah yang ditinggali.

1.5. Manfaat Penelitian



Adapun manfaat yang dapat diperolehdari penelitian ini yaitu :
Memberikan informasi kepada warga keluraha Bujel pelanggan listrik
yang mendapatkan subsidi listrik.

Mempermudah kinerja perangkat desa sebagi user dalam penyeleksian
data warga yang seharusnya mendapatkan subsidi listrik karena dilakukan
secara komputerisasi.

Mempermudah PLN dalam mendapatkan data warga seleksi subsidi listrik

berdasarkan survei pelanggan listrik 450V A secara langsung.
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2.1.  Penelitian Terkait

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang terkait tentang pemberian
bantuan sebagai penelitiannya. Salah satunya adalah Sapri, et all. Pada penelitian
tersebut menjelesakan tentang penyaluran beras bersubsidi pada warga di kantor
lurah jalan Gedang kota Bengkulu. Tujuan dari penelitian ini adalah membangun
perangkat lunak yang berfungsi sebagai alat bantu pengambilan keputusan
penentuan penyaluran beras bersubsidi di kantor lurah jalan Gedang kota
Bengkulu, untuk menentukan mana yang berhak menerima dan mana yang tidak
berhak menerima beras bersubsidi. Hasil dari pembuatan aplikasi yaitu mampu
memudahkan dalam penyelesaian pekerjaan seleksi penerima raskin, manajemen
dan kinerja menjadi lebih efektif dan efisien, program tersebut mampu
memberikan kontribusi positif untuk peningkatan kinerja manajemen. Namun,
pembuatan program tersebut masih offline sehingga diharapkan dapat

dikembangkan secrara online dan bisa diakses melalui handphone.

Suryenil, et all melakukan penelitian tentang sistem pendukung keputusan
kelayakan penerimaan bantuan beras miskin dengan metode weighted product di
kelurahan Karikil kecamatan Mangkubumi kota Tasikmalaya. Pada peneltian
tersebut menggunakan metode Weighted Product dalam menyeleksi penerima
bantuan beras miskin. Pembuatan aplikasi tersebut lebih mudah dibandingkan
sistem yang lama dan penyimpanan datanya lebih akurat karena pengambilan
keputusan untuk menentukan kelayakan penerima beras miskin menjadi lebih

cepat dan akurat. Proses penentuan kelayakan penerima beras miskin menjadi



lebih objektif karena sesuai dengan kriteria yang diinginkan tanpa ada pengaruh
dari pihak lain. Namun, aplikasi tersebut belum online sehingga perlu adanya
publikasi secara online agar masyarakat di kelurahan Karikil kecamatan

Mangkubumi kota Tasikmalaya dapat menggunakan aplikasi tersebut.

Supriatin, et all melakukan penelitian tentang sistem pendukung keputusan
untuk menentukan penerima BLSM di kabupaten Indramayu. Penelitian ini dilatar
belakangi oleh banyaknya kasus yang menyatakan bahwa penyaluran BLSM tidak
tepat sasaran, ada BLSM yang diperuntukkan bagi masyarakat tidak mampu
secara ekonomi. Terkadang masih ada masyarakat kaya yang juga menerimanya
khususnya di kabupaten Indramayu, hal tersebut menyulitkan pihak penyeleksi
dalam mengadakan penyeleksian calon penerima dana BLSM. Tujuan penelitian
ini adalah memberikan usulan untuk prioritas penerima BLSM agar tepat sasaran
dan dapat membantu pemerintah kabupaten indramayu dalam pengambilan
keputusan. Hasil dari pengujian sistem yaitu SPK untuk menentukan penerima
BLSM dapat membantu pihak pemerintah daerah dalam menentukan penerima
BLSM. Berdasarkan pengujian sistem yang dilakukan, perbedaan penggunaan
sistem pendukung keputusan penerima BLSM dapat menyaring 35% penerima
atau sebanyak 14 KK dari 40 sampel KK yang seharusnya tidak layak menerima
bantuan. Namun, aplikasi tersebut belum dilengkapi GIS sehingga belum ada

pemetaan lokasi penerima BLSM.
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Penelitian dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Penerima
Beasiswa Pada SMA 1 Boja Dengan Menggunakan Metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) dilakukan oleh Ariyadi Bagas Dista dari Universitas Universitas
Dian Nuswantoro. Dalam peneletian ini bertujuan untuk memudahkan dalam
proses seleksi siswa-siswi penerima beasiswa dengan menggunakan alat
komputer. Sehingga memudahkan penyeleksian dalam beberapa kriteria yang
telah ditentukan oleh pihak sekolah. Dalam Sistem Pendukung Keputusan terdapat
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Berdasarkan hasil
penelitian peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya Sistem Pendukung
Keputusan Seleksi Penerima Beasiswa ini akan memberi kemudahan bagi pihak
sekolah dalam proses seleksi penerima beasiswa dan dapat menjadi alternatif
solusi pengambilan keputusan dalam penentuan penerima beasiswa di SMA 1
Boja di SMA 1 Boja.

Salam, et all melakukan penelitian yaitu sistem pendukung keputusan
penentuan daerah berpotensi kemiskinan absolut di UPT BP3AKB kecamatan
Cisarua menggunakan metode Analytic Hierarchy Process — Weighted Product.
Pada penelitian ini membangun sistem pendukung keputusan untuk memberikan
penentuan  daerah  berpotensi  kemiskinan absolut berdasarkan  skor
pengelompokan tahap keluarga sejahtera dengan menggunakan 5 nilai
kepentingan untuk 21 kriteria tahapan keluarga sejahtera didapat dari perhitungan
kriteria dilakukan proses pembobotan menggunakan metode Analytic Hierarchy
Process sesuai dengan mencari nilai eigenvector-nya dan untuk proses
perangkingan daerah menggunakan metode Weighted Product untuk melakukan

perangkingan 8 Desa sebagai alternatif pengambilan keputusan. Hasil pengujian



data keluarga pada penelitian ini mencapai nilai 85%. Serta berdasarkan hasil
pengujian akurasi data yang dilakukan dengan jumlah keluaran data sebanyak 720
data yang diproses dan dibandingkan dengan hasil penentuan solusi alternatif
penentuan daerah berpotensi kemiskinan absolut menghasilkan nilai presisi 85%,
nilai akurasi 65% dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan ini
memiliki hasil yang relevan sehingga dapat membantu UPT BP3AKB Cisarua
dalam penentuan daerah berpotensi kemiskinan absolut dengan waktu pemrosesan
yang singkat. Namun, belum ada fiture GIS dalam mengetahaui lokasi yang
mendapatkan bantuan.

Perdana, et all melakukan penelitan yaitu sistem pendukung keputusan
pemberian beasiswa kepada peserta didik baru menggunakan metode TOPSIS.
Penelitian ini dilakukan karena pengelola lembaga masih menggunakan cara
manual untuk menetukan peserta didik baru yang berhak menerima beasiswa.
Sehingga pengolahan data kurang efektif, membutuhkan waktu yang relatif lama
dan sering terjadi subjektifitas dari para pengambil keputusan. Perlu adanya suatu
sistem rekomendasi yang berfungsi untuk membantu melakukan seleksi kepada
para calon penerima beasiswa dalam waktu yang singkat. Metode TOPSIS dapat
digunakan untuk menentukan penerima beasiswa berdasarkan kriteria-kriteria
yang berbeda pada tiap beasiswa yang ada. Namun, perlu adanya memperbaiki
antarmuka pengguna sehingga lebih mudah digunakan.

Penelitian dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan
Beasiswa di SMKN 1 Sukoharjo dengan Metode Simple Additive Weighting
(SAW) dilakukan oleh Riski Hidayati, et all. Penelitian ini berisikan tentang

penerimaan Beasiswa di SMKN 1 Sukoharjo untuk siswa-siswanya. Beasiswa
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diberikan kepada penerima yang layak dan pantas untuk mendapatkannya. Namun
pada praktek lapangannya pengambilan keputusan untuk menentukan Kkriteria
penerimaan beasiswa biasanya tidak mengacu pada kriteria penerima beasiswa
sehingga mengakibatkan pembagian beasiswa salah sasaran. Di SMKN 1
Sukoharjo sendiri terdapat empat kriteria dalam pemberian beasiswa yakni nilai
rata-rata, prestasi non-akademik, penghasilan orang tua serta jumlah tanggungan
orang tua. Kesimpulan hasil uji coba aplikasi menggunakan metode SAW yaitu
sistem pendukung keputusan ini telah teruji secara fungsional dan validitas dari
pengujian yang didapatkan hasil bahwa fungsi dari sistem sesuai dengan
perhitungan teoritis.

Sugianti melakukan sebuah penelitian yaitu menentukan penerima KPS
menggunakan fuzzy inference system metode Tsukamoto. Penelitian ini dilakukan
dengan melihat kinerja pemerintah untuk mengurangi kemiskinan di setiap
daerah. Dalam rangka memenuhi objektifitas dan efisiensi waktu penentuan
rumah tangga penerima program bantuan, diperlukan suatu sistem pendukung
keputusan yang memudahkan Aparat desa / kelurahan dalam pengambilan
keputusan. Kesimpulan diperoleh dalam penelitian ini adalah sistem dapat
berjalan sesuai dengan parameter kemiskinan yang ditentukan, mampu
menyesuaikan kondisi kemiskinan wilayah yang berbedabeda indeks kemiskinan.
Namun, pembuatan aplikasi ini belum online dan masih offline.

Dalam beberapa penelitian menjelaskan dampak kenaikan tarif listrik
terhadap kehidupan masyarakat menengah. Penelitian yang dilakukan oleh
Mahpud Sujai tentang evaluasi kritis terhadap kebijakan subsidi listrik pada PT.

Perusahaan Listrik Negara (PERSERO). Untuk menganalisis kebijakan subsidi
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listrik pemerintah dengan tujuan untuk mengeksplorasi dampak dari subsidi listrik
pemerintah terhadap kinerja keuangan PT PLN (Persero) dan menjelaskan
proporsi besaran subsidi listrik pemerintah dibandingkan dengan total belanja
negara dan belanja pemerintah pusat. Dari hasil penelitian diidentifiasi bahwa
rata-rata lebih dari 40% pendapatan PT PLN (persero) berasal dari subsidi
pemerintah dan dalam beberapa tahun terakhir ini besaran subsidi listrik mencapai
lebih dari Rp50 triliun dan sangat membebani anggaran negara. Berdasarkan fakta
tersebut, penelitian memberikan rekomendasi untuk mengurangi subsidi listrik
dan mengalihkannya kepada program lain yang lebih meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Peneliti berpendapat bahwa berdasarkan analisis mendalam dalam
penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa subsidi listrik pemerintah terhadap
PT PLN (Persero) sudah terlampau besar dan membebani anggaran pemerintah.
Hal ini dapat menyebabkan kemampuan pemerintah untuk mendanai sektor-sektor
lain yang lebih bermanfaat bagi masyarakat menjadi berkurang.

Yuki Tiara Wiharja, et all melakukan penelitian tentang dampak
kenaikan tarif dasar listrik terhadap institusi rumah tangga di Indonesia dengan
model Computable General Equilibrium. pengurangan subsidi listrik dilakukan
agar dana yang masuk ke PLN dapat digunakan untuk meningkatkan aspek
pemerataan listrik di setiap pelosok daerah Indonesia. Jumlah permintaan akan
listrik yang terus meningkat mewajibkan PLN untuk memenuhi kebutuhan
konsumennya, sebagai konsekuensinya PLN membutuhkan tambahan biaya untuk
memenuhi keseluruhan permintaanakan listrik tersebut. Maka dari itu, PLN harus
mengurangi jumlah subsidinya dan menaikkan TDL. Namun, apabila tingkat

kenaikan harga TDL ini dibiarkan terlalu tinggi, maka dapat menimbulkan
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dampak yang sangat tidak baik bagi pertumbuhan ekonomi itu sendiri. Harga-
harga kebutuhan pokok lainnya akan ikut meningkat sejalan dengan naiknya harga
TDL. Masalah ini merupakan masalah serius yang tidak hanya merugikan
Indonesia dari aspek ekonomi saja, tetapi juga banyak aspek. Keseimbangan
dalam penentuan kebijakan tarif dasar listrik menjadi penting mengingat
dampaknya yang luas terhadap sektor perekonomian di Indonesia. Analisa yang
dilakukan adalah dengan menggunakan Computable General Equilibirium (CGE).
Kesimpulan dari hasil penelitian ialah Peningkatan Tarif Dasar Listrik (TDL)
untuk institusi rumah tangga dan sektor-sektor usaha di Indonesia memberikan
dampak negatif terhadap PDB riil di Indonesia. Kenaikan TDL berdampak positif
terhadap pendapatan pemerintah, hal ini dikarenakan pajak konsumsi yang
meningkat karena kenaikan harga TDL. Masing-masing skenario yang dibuat
memiliki keuntungan dan kerugiannya sendiri. Pengambilan keputusan atas
kenaikan TDL dan pemotongan subsidi harus dikaji dengan lebih mendalam agar

tidak merugikan pihak - pihak lain.

2.2. Sistem Pendukung Keputusan

Decision Support System didefinisikan sebagai sistem computer yang
mampu memberikan kemampuan baik kemampuan pemecahan masalah maupun
kemampuan pengkomunikasian untuk masalah semi terstruktur. Secara khusus,
DSS didefinisikan sebagai sebuah sistem yang mendukung kerja seorang manager
maupun sekelompok manager dalam memecahkan masalah semi terstruktur
dengan cara memberikan informasi ataupun usulan menuju pada keputusan

tertentu.
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Pengertian  Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menurut Sri
Kusumadewi adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer yang dipakai
untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau
perusahaan. Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data
menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah semi-terstruktur yang

spesifik. (Kusumadewi,2006)

Menurut Little (1970), sistem pendukung keputusan adalah sekumpulan
prosedur bebasis model untuk data pemrosesan dan penilaian, guna membantu

para manajer mengambil keputusan.

Menurut Bonczek (1980), sistem pendukung keputusan merupakan suatu
sistem yang berbasis komputer yang terdiri dari tiga komponen yang saling
berinteraksi yaitu : sistem bahasa, sistem pengetahuan dan sistem pemrosesan

masalah

Ada beberapa jenis keputusan berdasarkan sifat dan dan jenisnya yaitu:
(1) Keputusan Terstruktur, (2) Keputusan Semi Terstruktur, dan (3) Keputusan
tidak terstruktur. Keputusan terstruktur (Structured Decision) adalah keputusan
yang dilakukan berulang-ulang dan sifatnya rutin. Prosedur pengambilan
keputusan sangatlah jelas. Keputusan tersebut terutama dilakukan pada manajer
tingkat bawah, misalnya keputusan pemesanan barang dan keputusan penagihan

hutang.

Keputusan Semi-terstruktur (Semistructured Decision) adalah keputusan
yang memiliki dua sifat. Sebagian keputusan bisa ditangani oleh komputer dan

yang lain tetap harus dilakukan oleh pengambil keputusan. Prosedur dalam
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pengambilan keputusan tersebut secara garis besar sudah ada, tetapi ada beberapa
hal yang masih memerlukan kebijakan dari pengambil keputusan. Contohnya

keputusan pengevaluasian kredit, penjadwalan produksi.

Keputusan Tidak Terstruktur (Unstructured Decision) adalah keputusan
yang penanganannya rumit karena tidak terjadi berulang-ulang atau tidak selalu
terjadi. Keputusan tersebut menuntut pengalaman dan berbagai sumber yang
bersifat eksternal. Contohnya keputusan untuk pengembangan teknologi baru,
keputusan untuk bergabung dengan perusahaan lain dan perekrutan eksekutif.
Karakteristik Decision Support System (DSS) Menurut Turban (2005) ada

beberapa karakteristik yang diharapkan ada dalam DSS, yaitu:

a) Dukungan kepada pengambil keputusan, terutama pada situasi semi-
terstruktur dan tidak terstruktur, dengan menyertakan penilaian manusia
dan informasi terkomputerisasi.

b) Dukungan untuk semua level manajerial, dari eksekutif puncak sampai
manajer lini.

c) Dukungan individu dan kelompok. Masalah yang kurang terstruktur sering
memerlukan keterlibatan individu dari departemen dan tingkat organisasi
yang berberda atau bahkan dari organisasi lain.

d) Dukungan independen atau sekuensial. Keputusan bisa dibuat satu kali,

beberapa kali atau berulang kali dalam interval yang sama.

Konfigurasi Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)

Terdapat 4 komponen utama, yaitu data management, model management,
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knowledge management subsistem, dan user interface. Aliran kerja dari DSS ini

adalah sebagai berikut:

a. Data management melakukan pengambilan data yang diperlukan baik dari
database yang berisi data internal maupun database yang berisi data
eksternal. Jadi, fungsi komponen data disini jelas sebagai penyedia data
yang diperlukan oleh sistem DSS.

b. Model management melalui model base management melakukan interaksi
baik dengan user interface untuk mendapatkan perintah maupun data
management untuk mendapatkan data yang akan diolah. Model base
management akan menggunakan model base yang berisi model-model
yang digunakan dalam DSS yang dengan bantuan perangkat lunak atau
engine yang ada di dalam modeling tools melakukan pengolahan data yang
kemudian hasilnya dikembalikan lewat model base management untuk
dikirim ke user interface.

c. User interface digunakan untuk berinteraksi antara user dengan DSS, baik
untuk memasukkan informasi ke sistem maupun menampilkan informasi
ke user. Karena begitu pentingnya komponen user interface bagi suatu
sistem DSS, maka kita harus bisa merancang suatu user interface yang
bisa mudah dipelajari dan digunakan user dan laporan yang bisa secara
mudah dimengerti oleh pengguna

d. Knowledge Management Subsistem optional ini dapat mendukung

subsitem lain atau bertindak sebagai komponen yang berdiri sendiri.
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Gambar 2.1. Model Konseptual DSS

Saat melakukan permodelan dalam pembangunan DSS dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:

a)

b)

Studi Kelayakan (Intelligence): Pada langkah ini, sasaran ditentukan dan
dilakukan pencarian prosedur, pengumpulan data, identifikasi masalah,
identifikasi kepemilikan masalah, klasifikasimasalah, hingga akhirnya
terbentuk sebuah pernyataan masalah.

Perancangan (Design): Pada tahap ini akan diformulasikan model yang
akan digunakan dan kriteria-kriteria yang ditentukan. Setelah itu, dicari

alternatif model yang bisa menyelesaikan masalah tersebut.
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¢) Pemilihan (Choice): Setelah pada tahap perancangan ditentukan berbagai
alternatif model beserta variabel-variabelnya, pada tahap ini dilakukan
pemilihan modelnya, termasuk solusi dari model tersebut.

d) Implementasi (Implementation): Setelah menentukan modelnya,
berikutnya adalah mengimplementasikannya dalam aplikasi Decision

Support System (DSS).

2.3. Pengertian Subsidi

Subsidi adalah sebuah pembayaran oleh pemerintah untuk produsen ,
distributor dan konsumen bahkan masyarakat dalam bidang tertentu. Misalnya
untuk mencegah penurunan dari industri (misalnya, sebagai hasil dari operasi
yang tidak menguntungkan terus menerus) atau kenaikan harga produknya atau
hanya untuk mendorong untuk mempekerjakan tenaga kerja yang lebih (seperti
dalam kasus subsidi upah). Secara umum pengertian subsidi merupakan suatau
pemberian uang dari pemerintah yang dimaksudkan untuk membantu dan
mempergiat pekembangan usaha kelompok tani yang dianggap penting sekali bagi
kepentingan umum dan yang tidak sanggup berjalan tanpa bantuan pemerintah.
Subsidi dapat diartikan sebagai dana bantuan sosial yang merupakan transfer uang
atau barang yang diberikan kepada masyarakat gunamenjaga ketahanan pangan.
Subsidi dapat berbentuk kebijakan proteksionisme atau hambatan perdagangan
(trade barrier) dengan cara menjadikan barang dan jasa domestik bersifat
kompetitif terhadap barang dan jasa impor. Subsidi dapat dikategorikan dengan
berbagai macam cara, tergantung alasan di balik subsidi, pihak penerima, dan
sumber pembiayaan subsidi (bisa dari pemerintah, konsumen, penerimaan pajak,

dan lain-lain).
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Mengutip tulisan Michael P Todaro, subsidi (juga disebut subvensi)
adalah bentuk bantuan keuangan yang dibayarkan kepada suatu bisnis atau sektor
ekonomi. Sebagian subsidi diberikan oleh pemerintah kepada produsen atau
distributor dalam suatu industri untuk mencegah kejatuhan industri tersebut
(misalnya karena operasi merugikan yang terus dijalankan) atau peningkatan
harga produknya atau hanya untuk mendorongnya mempekerjakan lebih banyak
buruh (seperti dalam subsidi upah). Contohnya adalah subsidi untuk mendorong
penjualan ekspor; subsidi di beberapa bahan pangan untuk mempertahankan biaya
hidup, khususnya di wilayah perkotaan; dan subsidi untuk mendorong perluasan

produksi pertanian dan mencapai swasembada produksi pangan.(Todaro, 2009)

Selanjutnya, menurut Suparmoko, subsidi (transfer) adalah salah satu
bentuk pengeluaran pemerintah yang juga diartikan sebagai pajak negatif yang
akan menambah pendapatan mereka yang menerima subsidi atau mengalami
peningkatan pendapatan riil apabila mereka mengkonsumsi atau membeli barang-
barang yang disubsidi oleh pemerintah dengan harga jual yang rendah. Subsidi
dapat dibedakan dalam dua bentuk yaitu subsidi dalam bentuk uang (cash
transfer) dan subsidi dalam bentuk barang atau subsidi innatura (in kind subsidy).

Menurut Habib Nazir (2004) subsidi adalah cadangan keuangan dan
sumbersumber daya lainnya untuk mendukung suatu kegiatan usaha atau kegiatan
perorangan oleh pemerintah . Menurut Muhammad Hassanudin (2004) “Subsidi
dapat mendorong peningkatakan output produk-produk yang dibantu akan tetapi
mengganggu proses alokasi sumber daya domestik secara umum dan memberi

dampak yang merugikan terhadap perdagangan internasional “. Dari beberapa
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defenisi para ahli yang dikemukakan diatas maka penulis dapat menyimpulkan

bahwa subsidi :

a.

Cadangan dari pemerintah untuk mendukung suatu kegiatan usaha
perorangan.

Bantuan keuangan untuk menjaga ketahanan pangan masyarakat.
Merupakan bantuan dari non-pemerintah yang sering disebut sebagai
sumbangan.

Tujuan Subsidi Menurut Habib Nazir (2004) dan Muhammad Hassanudin

(2004) ada bebarapa hal tujuan subsidi yaitu sebagai berikut :

a. Subsidi Produksi Pemberian subsidi pada para pemasok oleh pemerintah

untuk mendorong mereka meningkatkan output dari produk tertentu yang
tujuannya untuk memperluas produksi beberapa poduk dengan harga
rendah yang dianggap sangat penting.

Subsidi Ekspor Pemberian subsidi oleh pemerintah untuk produk tertentu
yang di ekspor atau ekspor secara umum, sebagai suatu alat untuk
membantu neraca pembayaan negara selain itu, subsidi ekspor diberikan
sebagai upaya peningkatan perdagangan.

Subsidi Pekerjaan Pemberian subsidi pada upah oleh pemerintah sebagai
suatu insentif pada perusahaan-perusahaan untuk dapat member lebih
banyak kesempatan kerja, sehingga dapat menurunkan tingkat
pengangguran dalam perekonomian.

Subsidi Pendapatan Pemberian subsidi pada masyarakat melalui system
pembayaran transfer pemerintah dalam usaha untuk memungkinkan

mereka menikmati suatu standart hidup minimum. Subsidi pendapatan
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diberikan oleh pemerintah aga kesejahteraan masyarakat semakin terjamin,

sehingga perekonomian diahrapkan dapat lebih lanjut.
2.4. Konsep Dasar Multi-Atribute Decision Making (MADM)

Pada dasarnya, proses MADM dilakukan melalui 3 tahap, yaitu
penyusunan komponen-komponen situasi, analisis, dan sintesis informasi [3].
Pada tahap penyusunan komponen, komponen situasi, akan dibentuk tabel
taksiran yang berisi identifikasi alternatif dan spesifikasi tujuan, kriteria dan
tribut. Salah satu cara untuk menspesifikasikan tujuan situasi | Oi, i=1, ..., t |
adalah dengan cara mendaftar konsekuensi-konsekuensi yang mungkin dari
alternatif yang telah teridentifikasi | Ai, i=1, ..., n |. Selain itu juga disusun atribut-
atribut yang akan digunakan | ak, k=1, ... m|. Tahap analisis dilakukan melalui 2
langkah. Pertama, mendatangkan taksiran dari besaran yang potensial,
kemungkinan, dan ketidakpastian yang berhubungan dengan dampak-dampak
yang mungkin pada setiap alternatif. Kedua, meliputi pemilihan dari preferensi
pengambilan keputusan untuk setiap nilai, dan ketidakpedulian terhadap resiko
yang timbul. Pada langkah pertama, beberapa metode menggunakan fungsi
distribusi | pj(x) | yang menyatakan probabilitas kumpulan atribut | ak | terhadap
setiap alternatif | Ai |. Konsekuen juga dapat ditentukan secara langsung dari
agregasi sederhana yang dilakukan pada informasi terbaik yang tersedia.
Demikian pula, ada beberapa cara untuk menentukan preferensi pengambil
keputusan pada setiap konsekuen yang dapat dilakukan pada langkah kedua.
Metode yang paling sederhana adalah untuk menurunkan bobot atribut dan
kriteria adalah dengan fungsi utilitas atau penjumlahan terbobot. Secara umum,

model multi-attribute decision making dapat didefinisikan sebagai berikut [14]:
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Misalkan A = {ai | i = 1,...,n} adalah himpunan alternatif-alternatif keputusan dan
C ={cj |} = 1,...m} adalah himpunan tujuan yang pada setiap alternatif; kedua,
melakukan perankingan alternatif-alternatif keputusan tersebut berdasarkan hasil
agregasi keputusan. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa, masalah multi-
attribute decision making (MADM) adalah mengevaluasi m alternatif Ai
(i=1,2,....m) terhadap sekumpulan atribut atau kriteria C
j (=1,2,...,n), dimana setiap atribut saling tidak bergantung satu dengan yang
lainnya. Sebagian besar pendekatan MADM dilakukan melalui 2 langkah, yaitu:
pertama, melakukan agregasi terhadap keputusan-keputusan yang tanggap
terhadap semua tujuan.
2.5. Metode TOPSIS

Pada zaman sekarang ini, metode-metode pemecahan masalah
multikriteria telah digunakan secara luas di berbagai bidang. Setelah menetapkan
tujuan masalah, kriteriakriteria yang menjadi tolak ukur serta alternatif - alternatif
yang mungkin, parapembuat keputusan dapat menggunakan satu metode atau
lebih untuk menyelesaikan masalah mereka. Adapun metode yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan multikriteria yaitu metode Technique
For Order Preference bySimilarity to Ideal Solution (TOPSIS). TOPSIS
diperkenalkan pertama kali oleh Yoon dan Hwang pada tahun 1981 untuk
digunakan sebagai salah satu metode dalam memecahkan masalah multikriteria.
TOPSIS memberikan sebuah solusi dari sejumlah alternatif yang mungkin dengan
cara membandingkan setiap alternatif dengan alternatif terbaik dan alternatif
terburuk yang ada diantara alternatif-alternatif masalah. Metode ini menggunakan

jarak untuk melakukan perbandingan tersebut. Menurut (Cheng, 2000) TOPSIS
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(Technique For Orders Reference by Similarity to Ideal Solution) didasarkan pada
konsep dimana alternatif terpilin yang terbaik tidak hanya memilki jarak
terpendek dari solusi ideal positif, melainkan juga harus memilki jarak terpanjang
dari solusi ideal negatif. Di bawah ini adalah gambar Flowchart TOPSIS.

/-'—‘x
{ S \

data warga, nila
subkriteria, bobot
kriteria, atribut

¥

Narmalisasi matrik

v

Rating bobot
ternormalisasi

Data pemberian
subsidi dan
nonsubsidi

-8

selesai

Gambar 2.2. Flowchart Metode TOPSIS
Penjelasan dari flowchart diatas adalah user harus menginputkan data kriteria,
selanjutnya akan dilakukan proses normalisasi matrik. Lalu dilanjutkan
dengan menghitung matriks keputusan rating bobot ternormalisasi.
Selanjutnya menentukan solusi ideal positif dan negatif. Setelah menentukan

solusi ideal positif dan negatif dilanjutkan dengan menentukan jarak antara
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nilai terbobot setiap alternatif solusi ideal positif dan negatif. Dan proses yang
terakhir yaitu menentukan nilai prefernsi. Maka hasilnya yaitu seleksi data

pemberian subsidi listrik 450VA.
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DESAIN DAN IMPLEMENTASI

3.1. Analisis Masalah

Aplikasi yang akan dibangun adalah sebuah aplikasi yang dapat
menyeleksi warga dalam memberikan subsidi listrik kepada pelanggan yang
memiliki daya listrik 450VA. Pengambilan data warga berada di kelurahan Bujel
kecamatan Mojoroto kota Kediri. Metode yang digunakan dalam menentukan
seleksi pemberian subsidi yaitu metode TOPSIS. Adapun penyelesaian dalam
menggunakan metode TOPSIS adalah dengan menentukan kriteria apa saja yang
akan dijadikan acuan, kemudian menentukan bobot dari setiap kriteria,
selanjutnya melakukan normalisasi dalam bentuk matrik. Setelah normalisasi
matrik selanjutnya melakukan matrik rating bobot ternormalisasi, selanjutnya
melakukan proses matriks solusi ideal positif dan negatif, setelah melakukan
proses matriks solusi ideal positif dan negatif maka tahapan selanjutnya jarak
antatra nilai terbobot alternatif solusi ideal positif dan negatif, mencari nilai
prefernsi merupakan proses terakhir, dan selanjutnya dilakukan perangkingan dan

akan menghasilkan pelanggan listrik yang mendapatkan subsidi listrik.

3.2. Desain Sistem

Pada tahapan desain sistem akan menjelaskan bagaimana sistem berjalan.
Mulai dari tahapan input data identitas pelanggan listrik, kriteria data survei
warga, proses seleksi data menggunakan metode TOPSIS, hasilnya akan disimpan
alam database, tahapan akhir yaitu user dapat melihat dan mencetak data penerima

dan tidak menerima subsidi listrik. Saat proses metode TOPSIS juga dijelaskan

24
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bagaimana urutan prosesnya. Berikut tahapan desain sistem SPK seleksi penerima

subsidi listrik 450VA :

Menentukan
kriteria & bobot

v

Penentuan
Subkritena &
bobot

v

Pekerjaan

Input data
pelanggan listrik
450va

Penghastlan per
bulan

v

Tanggungan
keluarga

Input data kriteria

Asetkendaraan

Normalisasi
matriks

A

Matrik rating
bobot
ternormalisast

A 4

Kepemilikan
Rumah

Pethitunzan
TORSIS

A 4

4

Luasbangunan

Jenis lantai

A4

Jenis dinding

Sumber air
minum

Gambar 3.1. Desain Sistem

Matriks solusi
ideal positif&
negatif

A

Jarak antara nilai

t=rbobot alternatif

solusi ideal positif
& negatif

Nilai preferenst
tiap al ternatif

A 4

Output seleks
pemberian subsidi
listrik 450va

Pada Gambar 3.1 menjelaskan tentang desain sistem aplikasi Penentuan

Pemberian Subsidi Listrik Warga Kelurahan Bujel Kecamatan Mojoroto Kota

Kediri Menggunakan Metode TOPSIS. Penjelasan dari masing-masing proses

dijelaskan pada berikut.

3.2.1. Penentuan Kriteria dan Bobot Kriteria

Kriteria merupakan acuan data-data hasil survei pada pelanggan listrik

450V A yang akan dihitung dalam seleksi pemberian subsidi listrik. Bobot kriteria
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merupakan besar nilai yang digunakan dalam masing-masing Kriteria. Bobot tiap
kriteria berbeda karena melihat besar tingkat kepentingan masig-masig Kriteria.
Nilai bobot dibentuk sesuai dengan besar porsi yang sudah ditentukan di awal.

Rincian subkriteria dan bobot subkriteria akan dijelaskan pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1. Rincian Kriteria dan Bobot Penentuan Subsisi Listrik 450VA

Simbol Kriteria Bobot
C1 Pekerjaan 10%
C2 Penghasilan tiap bulan 30%
C3 | Tanggungan keluarga 20%
C4 | Aset kendaraan 5,95%
(6.5 Kepemilikan rumah 10%
C6 Luas bangunan 10%
C7 | Jenis lantai 3,77%
C8 Jenis dinding 3,45%
C9 | Sumber air minum 6,83%

(sumber : Agung, 2017)

Pada Tabel 3.1 merupakan rincian kriteria dan bobot yang digunakan
dalam seleksi pemberian subsidi listri 450VA. Terdapat sembilan kriteria inilah
yang akan menentukan hasil dari proses seleksi. Kriteria tersebut diambil oleh
peneliti dari jurnal yang berjudul Sistem Penunjang Keputusan Untuk
Menentukan Kelayakan Penerima Program Raskin Menggunakan Metode Simple
Additive Weighting (SAW) Pada Kelurahan Kesambi. Banyaknya Kkriteria

merupakan penentuan dari TNP2K yang secara garis besar memberikan kirteria —
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kriteria bagi warga miskin yang seharusnya memberikan subsidi listrik. sedangkan
pemberian bobot prosentase tiap kriteria peneliti mengambil dari sebuah jurnal
yang berjudul Sistem Penunjang Keputusan Untuk Menentukan Kelayakan
Penerima Program Raskin Menggunakan Metode Simple Additive Weighting
(SAW) Pada Kelurahan Kesambi. jurnal yang ditulis oleh Agung Siswono pada
tahun 2017. namun besaran serta kriteria - kriteria bisa saja berubah hel tersebut
bisa saja terjadi karena menyesuaikan kondisi perekonomian dan tingkat

kemiskinan yang ada di Indonesia.

3.2.2. Penentuan Subkriteria dan Nilai Subkriteria

Setelah kriteria selesai ditentukan, selajutnya menentukan subkriteria
beserta nilainya. Subkriteria merupakan rincian data dari masing-masing kriteria.
Bobot pada tiap subkriteria berfungsi dalam menentukan tingkat tinggi rendah nya
nilai dari subkriteria tersebut. Adapun rincian subkriteria dan nilai subkriteria
akan dijelaskan berikut:

Tabel 3.2. Rincian Subkriteria dan Nilai Subkriteria Pekerjaan Pelanggan listrik

Subkriteria Nilai Subkriteria
Serabutan 1
Buruh 2
Wiraswasta 3
PNS / Pegawai lainnya 4

Pada Tabel 3.2 merupakan rincian subkriteria dari kriteria pekerjaan

pelanggan listrik 450VA. Pada masing-masing subkriteria memiliki nilai mulai
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dari range nilai 1 — 4. Data subkriteria diambil dari jurnal yang berjudul Sistem
Penunjang Keputusan Untuk Menentukan Kelayakan Penerima Program Raskin
Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) Pada Kelurahan
Kesambi. Setelah data dari pekerjaan pelanggan listrik telah diinputkan maka
selanjutnya melakukan normalisasi matrik selanjutnya akan diproses dan dihitung

menggunakan metode TOPSIS.

Tabel 3.3. Rincian Subkriteria dan Nilai Subkriteria Penghasilan Tiap Bulan

Subkriteria Nilai Subkriteria
<500.000 4
500.001 - 1.000.000 3
1.000.001 — 1.500.000 2
>1.500.000 1

Pada Tabel 3.3. merupakan rincian subkriteria dan nilai subkriteria dari
kriteri penghasilan pelanggan listrik. Subkriteria ini termasuk cost (biaya)
sehingga bernilai (-). Pada masing-masing subkriteria memiliki nilai mulai dari
range nilai 1-4. Subkriteria dan nilai subkriteria tersebut merupakan penetapan
yang diambil oleh peneliti berdasarkan jurnal yang berjudul Analisa Penentuan
Perubahan Calon Penerima RASTRA (beras sejahtera) Dengan Metode Simple
Additive Method (SAW) Di Desa Huidu Kabupaten Gorontalo. Setelah data dari
penghasilan pelanggan listrik diinputkan selanjutnya normalisasi matrik

selanjutnya akan diproses dan dihitung menggunakan metode TOPSIS.
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Tabel 3.4. Rincian Subkriteria dan Nilai Subkriteria Kepemilikan Rumah

Tidak memiliki/ keluarga 1

Asrama 2
Sewa 3
Milik sendiri 4

Pada Tabel 3.4. merupakan rincian subkriteria dan nilai subkriteria dari

kriteria kondisi rumah. Pada masing-masing subkriteria memiliki nilai mulai dari

range nilai 1-3. Subkriteria dan nilai subkriteria tersebut merupakan penetapan

yang diambil oleh peneliti refernsi dari Solusi Masalah Kepesertaan Dan

Pemutakhiran Data Penerima Kartu Perlindungan Sosial (KPS). Setelah data dari

kondisi kepemilikan rumah diinputkan selanjutnya melakukan normalisasi matrik

selanjutnya akan diproses dan dihitung menggunakan metode TOPSIS.

Tabel 3.5 Rincian Subkriteria dan Nilai Subkriteria Aset Kendaraan

riteria
Tidak memiliki 1
Sepeda 2
Becak 3
Motor 4
Mobil 5
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Pada Tabel 3.5. merupakan rincian subkriteria dan nilai subkriteria dari
kriteria aset kendaraan. Pada masing-masing subkriteria memiliki nilai mulai dari
range nilai 1-5. Subkriteria dan nilai subkriteria tersebut merupakan penetapan
yang diambil oleh peneliti berdasarkan jurnal yang berjudul Sistem Penunjang
Keputusan Untuk Menentukan Kelayakan Penerima Program Raskin
Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) Pada Kelurahan
Kesambi. Setelah data dari aset kendaraan pelanggan listrik diinputkan
selanjutnya melakukan normalisasi matrik selanjutnya akan diproses dan dihitung

menggunakan metode TOPSIS.

Tabel 3.6. Subkriteria dan Nilai Subkriteria Jumlah Anggota Keluarga

Subkriteria Nilai Subkriteria
1 orang 1
2 orang 2
3 orang 3

>= 4 orang 4

Pada Tabel 3.6. merupakan rincian subkriteria dan nilai subkriteria dari
jumlah anggota keluarga dalam satu rumah. Pada masing-masing subkriteria
memiliki nilai mulai dari range nilai 1-4. Subkriteria dan nilai subkriteria tersebut
merupakan penetapan yang diambil oleh peneliti berdasarkan jurnal yang berjudul
Analisa Penentuan Perubahan Calon Penerima RASTRA (Beras Sejahtera)

Dengan Metode Simple Additive Method (SAW) Di Desa Huidu Kabupaten
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Gorontalo. Setelah data dari jumlah anggota keluarga diinputkan selanjutnya

melakukan normalisasi matrik selanjutnya akan diproses dan dihitung

menggunakan metode TOPSIS.

Tabel 3.7. Subkriteria dan Nilai Subkriteria Luas Bangunan

Subkriteria Nilai Subkriteria .
<20m2 4

20m? - 30m?2 3

30m?2 - 40m2 2
>40m? 1

Pada Tabel 3.7. merupakan rincian subkriteria dan nilai subkriteria dari

luas bangunan yang ditempati. Pada masing-masing subkriteria memiliki nilai

mulai dari range nilai 1-4. Subkriteria dan nilai subkriteria tersebut merupakan

penetapan yang diambil oleh peneliti berdasarkan jurnal yang berjudul Sistem

Penunjang Keputusan Untuk Menentukan Kelayakan Penerima Program Raskin

Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) Pada Kelurahan

Kesambi. Setelah data dari luas bangunan diinputkan selanjutnya melakukan

normalisasi matrik selanjutnya akan diproses dan dihitung menggunakan metode

TOPSIS.
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Diatas 50% lantai rumah terbuat dari tanah 1
Diatas 50% lantai rumah terbuat dari plester 2
Diatas 50% lantai rumah terbuat dari ubin 3
Diatas 50% lantai rumah terbuat dari porselin 4

Pada Tabel 3.8. merupakan rincian subkriteria dan nilai subkriteria dari

jenis lantai. Pada masing-masing subkriteria memiliki nilai mulai dari range nilai

1-4. Subkriteria dan nilai subkriteria tersebut merupakan penetapan yang diambil

oleh peneliti dari jurnal yang berjudul Penerapan Metode Weighted Product

Untuk Menentukan Penerima Bantuan Beras Masyarakat Miskin (RASKIN) dan

pengetahuan peneliti berdasarkan jenis lantai yang ada di masyarakat. Setelah data

dari jenis lantai diinputkan selanjutnya melakukan normalisasi matrik selanjutnya

akan diproses dan dihitung menggunakan metode TOPSIS.

Tabel 3.9. Subkriteria dan Nilai Subkriteria Jenis Dinding

\\ Subkriteria

"
\

| Nilai Subkrit.

Diatas SO%lrdi_n-di_r_ltg'qrumah terbuat dari bambu 1
Diatas 50% dinding sudah terbuat dari kayu 2
Diatas 50% dinding sudah terbuat dari batu-bata tanpa 3
plester

Diatas 50% dinding sudah terbuat dari batu-bata bagus 4
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Pada Tabel 3.9. merupakan rincian subkriteria dan nilai subkriteria dari
jenis dinding rumah. Pada masing-masing subkriteria memiliki nilai mulai dari
range nilai 1-2. Subkriteria dan nilai subkriteria tersebut merupakan penetapan
yang diambil oleh peneliti berdasarkan jurnal yang berjudul Penerapan Metode
Weighted Product Untuk Menentukan Penerima Bantuan Beras Masyarakat
Miskin (RASKIN) dan berdasarkan jenis lantai rumah yang ada di masyarakat
secara umum. Setelah data dari jenis dinding diinputkan selanjutnya melakukan
normalisasi matrik selanjutnya akan diproses dan dihitung menggunakan metode

TOPSIS.

Tabel 3.10. Subkriteria dan Nilai Subkriteria Sumber Air

Subkriteria Nilai Subkriteria
Sumur 1
PDAM 2

Pada tabel 3.10. merupakan rincian subkriteria dan nilai subkriteria dari
sumber air. Pada masing-masing subkriteria memiliki nilai mulai dari range nilai
1-2. Subkriteria dan nilai subkriteria tersebut merupakan penetapan yang diambil
oleh peneliti berdasarkan jurnal yang berjudul Sistem Penunjang Keputusan
Untuk Menentukan Kelayakan Penerima Program Raskin Menggunakan Metode
Simple Additive Weighting (SAW) Pada Kelurahan Kesambi. Setelah data dari
sumber air diinputkan selanjutnya melakukan normalisasi matrik selanjutnya

akan diproses dan dihitung menggunakan metode TOPSIS.
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3.2.3. Input Data Pelanggan Listrik

Data pelanggan listrik 450va yang harus diinputkan yaitu NIK, nama,
alamat, desa, kecamatan, kabupaten/kota, jumlah anggota keluarga dalam satu
rumah. Data pelanggan ini merupakan identitas pengguna listrik 450VA. Data
ini digunakan untuk mengetahui siapa saja yang berhak mendapatkan subsidi

listrik dan yang tidak mendapatkan subsidi listrik.

3.2.4. Input Data Kriteria Pelanggan Listrik 450VA

Data kriteria pelanggan listrik didapatkan dari survei warga secara
langsung untuk mengetahui bagaimana keadaan pelanggan listrik secara nyata.
Data yang diinputkan yaitu id pelanggan, NIK, pekerjaan, penghasilan tiap
bulan, tanggungan keluarga, kondisi rumah, aset kendaraan, luas bangunan, jenis
lantai, dan jenis dinding rumah yang ditempati. Data kriteria ini akan digunakan
dalam perhitungan metode topsis dan dilakukan perangkingan data untuk

menentukan siapa saja yang berhak menerima subsidi listrik 450VA.

3.2.5. Perhitungan Metode TOPSIS

TOPSIS (Technique For Others Reference by Similarity to Ideal
Solution) adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang
diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang (1981). Metode ini menggunakan prinsip
bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal
positif dan terjauh dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris.
Penentuan kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi optimal dilakukan
dengan menghitung jarak Euclidean. Metode TOPSIS mempertimbangan jarak

terhadap solusi ideal positif dan solusi ideal negatif dengan cara mengambil nilai
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kedekatan relatif terhadap solusi ideal posisitifnya. Berikut adalah flowchart

dalam melakukan perhitungan menggunakan metode TOPSIS.
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Gambar 3.2. Flowchart Metode TOPSIS

Pada Gambar 3.2. dalam perhitungan menggunakan metode TOPSIS
terdapat beberapa proses yaitu normalisasi matrik, hitung matrik keputusan
rating bobot ternormalisasi, menentukan solusi ideal positif dan negatif,

menentukan jarak antara nilai terbobot setiap alternatif solusi ideal positif dan
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negatif, menentukan nilai preferensi, dan data seleksi pemberian subsidi listrik

450va.

Normalisasi matrik merupakan proses menormalkan nilai higga menjadi
selaras. Adapun nilai yang dinormalkan yaitu masing-masing nilai subkriteria.
Proses normalisai sangat diperlukan dalam menyelesaika perhitungan, karena nilai
pada setiap subkriteria berbeda, sehingga perlu dilakukan normalisasi agar dapat
dilakukan perhitungan. Proses normalisasi merupakan langkah perhitungan yang
pertama Kkali dilakukan. Selanjutnya hasil normalisasi tersebut akan dibentuk ke

dalam matriks. Berikut adalah flowchart normalisasi matriks.

%
{
k Mulai
P
/ " 7
// Snama, Snilai_kuadrat /

v \

—}i 1 Foreach (Sdata as Snama => Skrit) N

, v
/ Echo " Snama” /

v

\ Foreach {Skriteria as Sk} )

Snormal=Skrit[Sk)/
sqrt(SSnilai_kuadrat[Sk)}

Y

/ Echa "Snormal”

Gambar 3.3. Flowchart Normalisai Matriks

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



37

Pada Gambar 3.3. menjelaskan bagaimana cara melakukan perhitungan
normalisasi matriks. Dimulai dengan input data warga yang berisikan data nilai
subkriteria. Pada tahapan normalisasi matrik dilakukan proses normalisasi yaitu
tiap nilai subkriteria warga dibagi dengan nilai subkriteria warga dalam satu baris
lalu dikuadratkan selanjutnya semua nilai kuadrat dijumlahkan dan diakar
kuadratkan. Hasil dari matrik normalisasi dibuat data array. Berikut adalah

gambar potongan source code rating bobot ternormalisasi.

<?php

$i=0;

foreach ($data as $nama => $krit) {
echo "<tr>
<td>".(++$i)."</td>
<th>A{$i}</th>
<td>{$nama}</td>";
foreach ($kriteria as $k) {

$normal= round(($krit[$k])/sqrt($nilai_kuadrat[$k]),3);
echo "<td align="center>".$normal."</td>";

¥

echo "</tr>";

¥

7>

Gambar 3.4. Source Code Normalisasi Matrik

Rumus dari persamaan normalisasi matrik yaitu dimana rij merupakan
matriks hasil normalisasi dari matriks dasar permasalahannya, dengan i =
1,2,3,...m, dan j = 1,2,3 ... n. Sedangkan xi; merupakan matriks dasar yang akan
dinormalisasikan.Untuk setiap i menunjukkan baris dari matriks, dan untuk setiap

j menunjukkan kolom dari setiap matriks. Berikut rumus normalisasi matrik:
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Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan rating bobot

ternormalisasi, persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut

Vi = WiFijeeeniesiesie e (2)
dimana yjjadalah matriks rating terbobot, w;adalah bobot rating ke i, dan
rij adalah matriks hasil normalisasi pada langkah ke dua. Untuk i = 1,2,..., m, dan
j=1,2, .., n.. Selanjutnya adalah flowchart dari perhitungan matriks rating bobot
ternormalisasi :

( Mula

Shama
Snilai_kuadrat,Sbobot

\ 4

— Foreach (Sdata as Snama => Skrit)

v

Echo " Shama’

v

oreach {Skriteria as k)

v

Sy[Sk][Si-1]=round((Skrit[Sk]/
sqrt(Snilai_kuadrat[Sk]))*Sbobot[Sk], 3}

.

Echo " Sy[Sk](Si-1])"

f{

| Selesai

R——

Gambar 3.5. Flowchart Matriks Rating Terbobot
Pada Gambar 3.5 menjelaskan bagaimana cara melakukan perhitungan
matriks rating terbobot. Perhitungan matriks rating terbobot yaitu tiap nilai

subkriteria warga dibagi dengan nilai subkriteria warga dalam satu baris lalu
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dikuadratkan selanjutnya semua nilai kuadrat dijumlahkan dan diakar kuadratkan
selanjutnya masing-masing nilai matrik dikalikan dengan bobot tiap Kkriteria.

Berikut adalah source code rating bobot ternormalisasi.

<?php
$i=0;
$y=array();
foreach ($data as $nama => $krit) {
echo "<tr>
<td>".(++8$i)."</td>
<th>A{$i}</th>
<td>{$nama}</td>";
foreach ($kriteria as $Kk) {
$y[$K][$i1]=round((Skrit[$k]/sgrt($nilai_kuadrat[$k])),3)*$hobot[$k];
echo "<td align="center>".$y[$k][$i-1]."</td>";
}
echo "</tr>";
32>

Gambar 3.6. Source Code Matriks Rating Bobot Ternormalisasi

Langkah selanjutnya adalah dengan menentukan solusi ideal positif (A*)
dan solusi ideal negatif (A’) berdasarkan nilai matriks rating terbobot. Berikut

adalah flowchart solusi ideal positif sebagai berikut.
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/ Sy[Sk], Satribut /

v

—-)< Foreach {Skriteria as $K) >
v

Syplus[$kl=round({Satnbut[$k]=="bene
fit’ ?max{Sy[Sk]):min(Sy[Sk])),3);

Nilal /‘
min{$y[$k]) /

M

Satribut[Sk]="benefit'?

Nilai
max{Sy[$k])
18

v

/

/

/ Echo “ Syplus[3k]" /

Selesai

Gambar 3.7. Flowchart Solusi Ideal Positif
Pada Gambar 3.7. merupakan flowchart solusi ideal positif. Inputan
berasal dari matrik rating bobot ternormalisasi selanjutnya menentukan solusi
ideal positif berdasarkan deretan tiap baris matrik. Bila kriteria bernilai
keuntungan maka dipilih nilai terbesar dari baris matrik namun bila bukan
keuntungan maka diambil nilai terkecil dari tiap bari matriks. Source code dari

solusi ideal positif sebagai berikut.
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<?php
Syplus=array();
foreach ($kriteria as $k) {
$yplus[$k]=round(($atribut[$k]=="benefit'?max($y[$k]):min($y[$K])),3);
echo "<th>{$yplus[$k]}</th>";
} 2>

Gambar 3.8. Source Code Solusi ldeal Positif

Rumus mencari solusi ideal positif dijelaskan bahwa A*™ merupakan
kumpulan hasil solusi positif ideal positif. Sedangkan y;" merupakan solusi ideal
positif tiap baris ke i. Berikut adalah rumus persamaan yang digunakan untuk

mencari nilai solusi ideal positif :

N max y;; : jika j adalah atribut keuntungan )
Yi i miny;; : jika j adalah atribut biaya U )
I BN, Vel I ——— ¥ ... 4)

Langkah selanjutnya mencari nilai solusi ideal negatif. Berikut flowchart

solusi ideal negatif.
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/ Sy[Sk], Satribut /
v
—>< Foreach ($kriteria as $%) >
2

Symin[$k]=round({3atribut{Sk]=="cost’?
max(Sy[SkI):min{Sy[$k])}.3);

Satribut|Sk]=’cost'?

Nilai
max{ Sy[Sk]})

) 4

/ Echo * Symin[Sk]” /

Nilai
min(Sy[5k]}

Gambar 3.9. Flowchart Solusi Ideal Negatif

Pada tahapan menentukan solusi ideal negatif yaitu berdasarkan deretan
tiap baris matriks rating bobot ternormalisasi. Bila kriteria bernilai cost maka
dipilih nilai terbesar dari baris matrik namun bila bukan bersifat biaya maka
diambil nilai terkecil dari tiap baris matriks. Source code pada tahapan solusi ideal

negatif sebagai berikut.
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<?php
$ymin=array();
foreach ($kriteria as $k) {

$ymin[$k]=round(($atribut[$k]=="cost'?max($y[$k]):min($y[$K])),3);
echo "<th>{$ymin[$k]}</th>";
17>

Gambar 3.10. Source Code Solusi Ideal Negatif

Pada source code solusi ideal negatif alurnya masih sama dengan
flowchart vyaitu berdasarkan deretan tiap baris matriks rating bobot
ternormalisasi. Bila kriteria bernilai cost maka dipilih nilai terbesar dari baris
matrik namun bila bukan bersifat biaya maka diambil nilai terkecil dari tiap bari
matriks

Berikut persamaan yang digunakan untuk mencari nilai solusi ideal

negatif :
B max y;; : jika j adalah atribubt biaya .
Vi { miny;; : jika j adalah atribut keuntungan™"""""" " )
A™ SN . s ey ... (6)

Pada rumus diatas dijelaskan bahwa A~ merupakan kumpulan hasil solusi
positif ideal negatif. Sedangkan y;” merupakan solusi ideal negatif tiap baris ke
i. Setelah melakukan proses pencarian solusi ideal positif dan negatif yaitu
menentukan jarak positif dan jarak negatif. Berikut adalah flowchart

menentukan jarak positif.
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Snhama,Symin[5k],
SyISKI[$i-1]
Y

’—-»< foreach {Sdata as Snama => Skrit) >

h 4

7
/ Echo"Snama” /

A 4

< foreach (Skriteria as k) >

v

Sdplus[Si-1]+=pow(SyplusSk]-SyISk1[Si-1],2);

// Echo “round|(sqrt(Sdplus[Si-1}),3)" /

vk

Gambar 3.11. Flowchart Jarak Positif

Pada Gambar 3.11. merupakan flowchart jarak positif. Inputan awal yaitu
nama warga, nilai solusi ideal positif dan matriks rating terbobot. Selanjutnya
nilai setiap alternatif solusi ideal positif dikurangi dengan tiap matriks terbobot
hasilanya dikuadratkan lalu jumlahkan secara keseluruhan dan hasilnya diakar

kuadrat. Selanjutnya source code dari jarak positif sebagai berikut.
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<?php
$i=0;
$dplus=array();
foreach ($data as $nama => $krit) {
echo "<tr>
<td>".(++8$i)."</td>
<th>A{S$i}</th>
<td>{$nama}</td>";
foreach ($kriteria as $k) {
if (tisset($dplus[$i-1])) Sdplus[$i-1]=0;
$dplus[3$i-1]+=pow($yplus[$k]-By[$K][$i-1],2);
}
echo "<td>".round(sqrt($dplus[$i-1]),3)."</td>
</tr>";
7>

Gambar 3.12. Source Code Jarak Positif

Pada Gambar 3.12. merupakan potongan source code untuk mencari nilai
jarak positif pada tiap alternatif. Alur dari source code sama seperti flowchart
jarak positif yaitu nilai setiap alternatif solusi ideal positif dikurangi dengan tiap
matriks terbobot hasilanya dikuadratkan lalu jumlahkan secara keseluruhan dan
hasilnya diakar kuadrat .Untuk menentukan jarak antara nilai terbobot setiap

alternatif terhadap solusi ideal positif, digunakan persamaan rumus berikut:

Df = \/zg;l(yij A A A )

Setelah melakukan proses jarak antara nilai terbobot setiap alternatif solusi
ideal positif selanjutnya mencari jarak antara nilai terbobot setiap alternatif solusi

ideal negatif. Berikut adalah flowchart jarak negatif .



Snama,Symin[Sk],
Sy[5KI[$i-1]
—< foreach {Sdata as Snama => Skrit} >

Y

s
/ Echo"Snama” /

h 4

< foreach {Skriteria as Sk} >

Sdmin[Si-1]+=pow(Symin[Sk]-Sy[Sk][Si-1),2);

/ Echo "round(sqrt{Sdmin[Si-1]},3)" /

Selesai

Gambar 3.13. Flowchart Jarak Negatif

Pada Gambar 3.13. merupakan flowchart jarak negatif. Inputan awal
yaitu data warga, nilai solusi ideal negatif dan matriks rating terbobot.
Selanjutnya nilai setiap alternatif solusi ideal negatif dikurangi tiap matriks
terbobot hasilanya dikuadratkan lalu jumlahkan secara keseluruhan dan hasilnya

diakar kuadrat. Berikut adalah potongan source code mencari nilai jarak negatif.
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<?php
$i=0;
$dmin=array();
foreach ($data as $nama => $krit) {
echo "<tr>
<td>".(++$i)."</td>
<th>A{$i}</th>
<td>{$nama}</td>";
foreach ($kriteria as $k) {
if (tisset($dmin[$i-1])) $dmin[$i-1]=0;
$dmin[$i-1]+=pow($ymin[$k]-Sy[$K][$i-1],2);

¥
echo "<td>".round(sqrt($dmin[$i-1]),3)."</td>
</tr>";
y2>

Gambar 3.14. Source Code Jarak Negatif

Pada Gambar 3.14. merupakan potongan source code untuk mencari nilai
jarak negatif pada tiap alternatif. Alur dari source code sama seperti flowchart
jarak negatif yaitu nilai setiap alternatif solusi ideal negatif dikurangi dengan tiap
matriks terbobot hasilanya dikuadratkan lalu jumlahkan secara keseluruhan dan
hasilnya diakar kuadrat. Untuk menentukan jarak antara nilai terbobot setiap

alternatif terhadap solusi ideal negatif, digunakan persamaan rumus berikut:

Dy = Jzyzl(yij PV N, S & S )

Proses selanjutnya adalah melakukan proses menentukan nilai preferensi
untuk setiap alternatif. Proses ini adalah langkah terakhir dalam proses
mengginakan metode TOPSIS. Berikut adalah flowchrat proses hitung nilai

preferensi :
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Snama,Symin[Sk],
Sy[SKI[Si-1]
A4

—»< foreach {Sdata as Snama => Skrit) >
: v |

/ Echa"{Snama][“alamat”]" //

: /
< foreach (Skriteria as Sk) /

SV[Si-1]=round(Sdmin[Si-1]/
{Sdmin[Si-1]+Sdplus[Si-1]},3);

/ Echo "SV[5i-1]" /

6 687 / Nonsubsidi/
\ /_” naik daya
/ subsidi

( selesai )
Gambar 3.15. Flowchart Hitung Nilai Preferensi (Hasil Akhir)

Pada Gambar 3.15. merupakan hitung nilai preferensi (hasil akhir). Nilai
preferensi disini merupakan hasil akhir perhitungan dan penentuan dalam
pemberian subsidi listrik. Inputan awal yaitu jarak negatif dan jarak positif.
Selanjutnya jarak negatif dibagi dengan hasil penjumlahan jarak negatif

ditambah jarak positif. Berikut potongan source codenya nilai prefernsi.
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<?php
foreach ($kriteria as $K) {
$V[3i-1]=round($dmin[$i-1]/($dmin[$i-1]+$dplus[$i-1]),3);

}

echo "<td>{$V[$i-1]}</td>";
$hasil=$V[$i-1];
$dapat="subsidi";
$tidak="nonsubsidi/naik daya";

if($hasil<=0.685){
echo"<td>$dapat</td>";

Jelse{
echo "<td>$tidak</td></tr>";

y2>

Gambar 3.16. Source Code Nilai Preferensi

Pada tahapan menentukan nilai preferensi yaitu jarak negatif dibagi
dengan hasil penjumlahan jarak negatif dengan jarak positif. Hasil dari nilai
peferensi akan digunakan sebagai hasil akhir dalam penentuan pemberian subsidi
listrik 450VA kepada warga Bujel. Apabila nilai preferensi kurang dari sama
dengan 0,685 maka dalam kategori mendapatkan subsidi listrik. Tetapi bila nilai
lebih dari 0,685 maka tidak mendapatkan subsidi dan disarankan untuk naik daya.
Untuk menentukan proses hitung nilai preferensi digunakan persamaan rumus
berikut:

Penjelasan dari rumus hitung prefernsi adalah D;” merupakan jarak nilai

solusi ideal negatif. Sedangkan D;* merupakan jarak nilai solusi ideal positif.

3.3.  Perhitungan Manual Menggunakan Metode TOPSIS

Metode TOPSIS merupakan salah satu dari beberapa metode MADM
(Multi  Atribute Decision Making). Metode MADM merupakan metode

pengambilan keputusan yang didasarkan pada beberapa atribut kriteria. Dalam
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terbuat dari
tanah

tembok batu/
kayu
berkualitas

O
2
metode TOPSIS terdapat dua jenis atribut yaitu atribut keuntungan dan atribut 5
<
biaya. untuk atribut biaya maka akan bernilai negatif sedangakan untuk atribut =
LL
keuntungan akan bernilai positif. Berikut adalah contoh kasus yang sudah o
P
dikonversi dalam bentuk angka sebagai berikut : -
7))
14
Tabel 3.11. Data Kriteria Pelanggan LU
2
- Kriteria
C1 C2 C3 C4 @5 C6 Cr
Al Serabutan | <500.000 2org | Sepeda Keluarga <20m2? | Diatas Sebagian
50% lantai | dinding sudah
rumah terbuat  dari
terbuat dari | tembok batu/
plester kayu
berkualitas
A2 Wiraswast | 500.001 - | 3org | Motor Milik 30m2 - | Diatas Seluruh PDAM
a 1.000.000 sendiri 40m?2 50% lantai | dinding sudah
rumah terbuat  dari
terbuat dari | tembok batu/
porselin kayu
berkualitas
A3 PNS/ >1.500.000 | 4 org | Mobil Sewa >40m? | Diatas Seluruh PDAM -
Pegawai 50% lantai | dinding sudah <
lainnya rumah terbuat  dari i
terbuat dari | tembok batu/ ﬁ_J
porselin kayu \
berkualitas —
Ad Buruh 500.001 - | 2org | Becak Keluarga 20m2 - | Diatas Seluruh Sumur =
1.000.000 30m? 50% lantai | dinding sudah <L
rumah terbuat  dari =
terbuat dari | tembok batu/ e
ubin kayu
berkualitas E
A5 Buruh 500.001 — | lorg | Tidak Sewa <20m? | Diatas Sebagian Sumur
1.000.000 memiliki 50% lantai | dinding sudah
rumah terbuat  dari
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Al 1 4 2 3 2 4 2 2 1
A2 3 3 3 4 3 2 4 3 2
A3 4 1 4 5 1 1 4 3 2
Al 2 3 2 2 2 3 3 3 1
A5 2 3 1 1 1 4 1 2 1
Bobot dari setiap kriteria
Nilaiw=24,31,2,2,1,1,1
Normalisasi matriks
: L 0172 2 0,459
r = = =0, e = = =0,
Y V2r+32142+22+27 5831 B V2Z+ 3 +1+22+12 4359
3 > _ 0514 . 0,688
r = = | b r = == = B
AT VIT 32+ 42 +22+22 5831 BV +1+22+12 4359
: Y _ 0686 ! 0,229
r = ) = b r — - = )
V12132 +42+22+22 5831 B V22 +3+1+22+12 4359
’ 2 _ 0343 2 0,459
r = = = U, 7 = = =0V,
M VIP+32+ 42 +22+22 5831 C V21422 +12 4359
= ’ 2 _ o343 = ! - = 0,229
r51_\/12+32+42+22+22_5,831_ : rss_\/22+32+1+22+12_4,359_ ’
i 0603 i 0,589
I, = = =0, IR = ] =0,
Y Va1 32 112432437 6633 Y VaZr22r12+32+4 6782
: > _ 0452 ’ 0,295
r = =) =0, r =] = =0,
? VA 137+ 12+32+3% 6633 * V122 12+32+4 6782
1 1 1
Fyp = = = 0,151 Fye = = = 0,147
¥ V& 1321 12+32+3% 6633 * VA t22+12+32+4 6782
3 3 3
Fyp = = = 0,452 Fyo = = = 0,442
¥ VA ¥3T+12+32+32 6633 Y e T2+ 12+32+4% 6782
3 3 4
= = = 0,452 - = = 0,589
ST @i 12432137 6633 T @i i 6782
2 2
rig = = = 0,343 riy = = = 0,294
B V2T 32 +42+22+17 5831 V2t a2+ 42 +32+17 6782
= 3 = = 0,514 = * = = 0,589
B E e 2 581 T e i 6782
4 4
= = = 0,686 = = = 0,589
BT E e 22 5831 T iR i 6782
2 3
= = = 0514 = = = 0,442
Wit zr 5831 TR ez 6782
1 1
res = = =0,171 re, = = = 0,147
¥ V2P +3rt4+22+12 5831 Y VT F4t42+32+12 6782
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Y% =

.
|

0,686 0,151 0,686 0,674 0,229 0,147 0,589 0,507

0,343 0452 0,514 0,269 0,459 0,442 0,442 0,507 0,302

0,343 0452 0,171 0,135 0,229 0,589 0,147 0,338 0,302

0,344 2,412 1,029 0405 0918 1,178 0,294 0,338 0,302
1,028 1,808 1,542 0,539 1,376 0,59 0,589 0,507 0,603]
1,372 0,604 2,058 0,674 0458 0,294 0,589 0,507 0,603 |
0,686 1808 1542 0,269 0918 0,884 0,442 0,507 0,302
068 1808 0513 0,135 0458 1,178 0,147 0,338 0,302

Menentukan solusi ideal positif (A*)

y1* = max{0,344 ; 1,028; 1,372; 0,686; 0,686} = 1,372
y2* = min{2,412 ; 1,808; 0,604; 1,808; 1,808} = 0,604 (karena biaya)

y3* = max{1,029; 1,542; 2,058; 1,542; 0,513} = 2,058

y4*+ = max{0,405 ;0,539 ; 0,674;0,269; 0,135} = 0,674
y5* = max{0.918 ; 1,376; 0,458; 0,91 ;0,458 } = 1,376
y6* =min{1,178 ; 0,59; 0,294; 0,884; 1,178 } = 0,294 (karena biaya)

3 3 2
TRttt 12 7416 ez r32r32r 3222 5916
= i = = 0,539 = > = = 0,507
r24_\/22+32+32+22+22_7,416_ ’ r28_\/12+32+3z+22+22_5,916_ ’
5 3
= = = 0,674 = = = 0,507
ST T it 222 7416 T Ttz 2r 22 5916
2 3
= = = 0,269 = = = 0,507
M iz 7416 T it 222 5916
1 2
= = = 0,135 = = = 0,338
T iz iz 7416 T iz r2r2 5916
1
= = = 0,302
T19 ViZ+22+22+12+12 3316
= : = = 0,603
rzg_\/12+22+22+12+12_3.316_ i
2
= = = 0,603
T30 V12 22422412+ 12 3.316
1
r = = 0,302
T49 V12 £ 22422412412 3.316
1
= = = 0,302
Tso V12 +22 422412+ 12 3.316
0,172 0,603 0,343 0,405 0,459 0,589 0,294 0,338 0,302
0,514 0,452 0,514 0,539 0,688 0,295 0,589 0,507 0,603
R=|0686 0151 0,686 0,674 0,229 0,147 0,589 0,507 0,603
0343 0452 0,514 0,269 0,459 0,442 0,442 0,507 0,302
0343 0452 0,171 0,135 0,229 0,589 0,147 0,338 0,302
Hitung matriks keputusan rating bobot ternormalisasi
(0172 0,603 0,343 0405 0459 0589 0294 0,338 0,302
0,514 0,452 0,514 0,539 0,688 0,295 0,589 0,507 0,603

0,603 [x(2,4,3,1,2,2,1,1,1)




y7t =
y8* =
yot =
Solus

max{0,294 ;0,589 ; 0,589 ; 0,442 ; 0,147} = 0,589
max{0,338; 0,507 ; 0,507 ; 0,507; 0,338} = 0,507
max{ 0,302 ; 0,603 ; 0,603 ; 0,302; 0,302} = 0,603
i positif ideal sebagai berikut:

AY ={1,372; 0,604;2,058; 0,674; 1,376; 0,294; 0,589 ; 0,507 ; 0,603 }

Menentukan solusi ideal negatif (47)

y1~ =
y2© =
y3© =
ya© =
Y5~ =
yer 3
V=
y8~ =
Y9~ =

Nilai

min{0,344 ; 1,028; 1,372; 0,686 ; 0,686} = 0,344

max{2,412 ; 1,808; 0,604 ; 1,808; 1,808} = 2,412 (karena biaya)
min{1,029 ; 1,542 ; 2,058; 1,542; 0,513} = 0,513

min{0,405 ;0,539 ; 0,674;0,269; 0,135} = 0,135

min{0.918 ; 1,376; 0,458; 0,91 ;0,458 } = 0,458

max{1,178 ; 0,59; 0,294; 0,884 ; 1,178 } = 1,178 (karena biaya)
min{0,294 ;0,589 ; 0,589 ; 0,442 ; 0,147} = 0,147

min{0,338; 0,507; 0,507; 0,507; 0,338} = 0,338

min{ 0,302 ; 0,603 ; 0,603 ; 0,302; 0,302} = 0,302

solusi ideal negatif sebagai berikut :

A~ ={0,344; 2,412; 0,513 ; 0,135; 0,458; 1,178;0,147; 0,338 ;0,302 }

Hitung jarak antara nilai terbobot setiap alternatif solusi ideal positif

D1+=\/

1,918

D2g=

D3* =
0,407
D4* =
1,339
D5t =

1,412

2 2 o,

(0,344 — 1,372)2 + (2,412 — 0,604)2 + (1,029 — 2,058)2 + (0,405 — 0,674)2 + (0.918 — 1,376)2
+(1,178 — 0,294)2 + (0,294 — 0,589)2 + (0,338 — 0,507)2 + (0,338 — 0,603 )2

+(0,59 — 0,294)2 + (0,589 — 0,589)2 + (0,507 — 0,507)2 + (0,603 — 0,603 )2

(1,028 —1,372)? 4 (1,808 — 0,604)? + (1,542 — 2,058)? + (0,539 — 0,674)? + (1,376 — 1,376)?

+(0,294 — 0,294)2 + (0,589 — 0,589)2 + (0,507 — 0,507)2 + (0,603 — 0,603 )2

(1,372 —1,372)2 + ( 0,604 — 0,604)? + (2,058 — 2,058)2 + (0,674 — 0,674)2 + ( 0,458 — 1,376)2_

+(0,884 —0,294)? 4+ ( 0,442 — 0,589)? + (0,507 — 0,507)? + (0,302 — 0,603 )?

(0,686 —1,372)% + (1,808 — 0,604)% + (1,542 — 2,058)2 + (0,269 — 0,674)2 + (0,918 — 1,376)2

+(1,178 — 0,294)% + (0,147 — 0,589)% + (0,338 — 0,507)% + (0,302 — 0,603 )2

(0,686 —1,372)2 4+ (1,808 —0,604)%+ (0,513 —2,058)? + (0,135 — 0,674)2 + (0,458 — 1,376)?

53

=0.979
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Hitung jarak antara nilai terbobot setiap alternatif solusi ideal negatif

D1- = (0,344 — 0,344 )% + (2,412 — 2,412)% + (1,029 — 0,513)% + (0,405 — 0,135)% + (0.918 — 0,458)2
B +(1,178 — 1,178)? + (0,294 — 0,147)2 + (0,338 — 0,338)2 + (0,338 — 0,302 )?

1,918

Dy |(1028 —0,344)2 + (1,808 — 2,412)? + (1,542 ~ 0,513)% + (0,539 — 0,135)% + (1,376 — 0,458)? _
= +(0,59 —1,178)2 + (0,589 — 0,147)2 + (0,507 — 0,338)2 + (0,603 — 0,302)2 -

0.979
D3~ =
(1,372 —0,344)2 + (0,604 — 2,412)* + (2,058 — 0,513)? + (0,674 — 0,135)2 + (0458 — 0,458) _
+(0,294 — 1,178)2 + (0,589 — 0,147)2 + (0,507 — 0,338)2 + (0,603 — 0,302 )2 e
D4~ =
(0,686 — 0,344)% + (1,808 —2,412)2 + (1,542 ~ 0,513)+ (0,269 — 0,135)? + (0,918 — 0,458)? _ .o
+(0,884 — 1,178)% + ( 0,442 — 0,147)? + (0,507 — 0,338)2 + (0,302 — 0,302 )2 o
D5~ =
=1,412

(0,686 —0,344 )2 + (1,808 —2,412)%+ (0,513 — 0,513)? + (0,135 — 0,135)? + (0,458 — 0,458)>
+(1,178 —1,178)% + (0,147 — 0,147)% + (0,338 — 0,338)% + (0,302 — 0,302 )2

Hitung nilai preferensi

0,752

=22 = 0,282
0,753+1,918

V2= —=2 = 0,529
1,101+0,79

=—=__ =0,825

11,92+0,407

V4=—"2 = 0,346
0,709+1,339

V5= —22— = 0,305
0,62+1,412

Langkah selanjutnya yaitu merangking hasil dari nilai prefernsi.
Perangkingan berdasarkan dari nilai terkecil hingga nilai terbesar. Pada tahap ini
merupakan tahap terakhir dalam melakukan perhitungan menggunakan metode

TOPSIS. Berikut adalah hasil Rangking dari nilai preferensi :

Tabel 3.12. Hasil Perankingan Nilai Preferensi
1 Al 0,282
2 A5 0,305
3 A4 0,346
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No. Nama Hasil nilai prefernsi
4 A2 0,529
5 A3 0,825
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Pada tabel 3.11. merupakan hasil perangkingan menggunakan metode

TOPSIS. Nilai terendah ditunjukan kepada pelanggan A2 yang mempunyai nilai

0,282 sedangkan yang memiliki nilai tertinggi adalah A3 yang memiliki nilai

0.825.
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BAB IV

uJl COBA DAN PEMBAHASAN

4.1. Implementasi Sistem

Tahap implementasi pengembangan perangkat lunak merupakan tahap
menerjemahkan perancangan berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat
dimengerti oleh mesin serta penerapan lunak pada keadaan yang sesungguhnya.
Seluruh program yang digunakan dalam pembuatan aplikasi Pemberian Subsidi
Listrik Warga Kelurahan Bujel Kecamatan Mojoroto Kota Kediri menggunakan

metode TOPSIS.

4.1.1. Spesifikasi Perangkat Keras

Kebutuhan minimum perangkat keras yang diperukan untuk
implementasi program aplikasi yang dibuat adalah perangkat keras komputer
(PC) atau Notebook (Laptop) dengan spesifikasi yang akan disebutkan
dibawah ini. Semakin tinggi spesifikasi komputer yang digunakan, akan
semakin baik. Berikut spesifikasi minimum untuk membangun aplikasi pada

komputer PC atau laptop :

1. Processor Inter(R) Core(TM) i3-3217U CPU@1.80GHz

2. Memory 2 GB RAM

3. Harddisk 500GB

4. Monitor resolusi 1024x768
5. DVD Room

6. Keyboard dan Mouse Standart
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4.1.2. Perangkat Lunak yang Digunakan

Perangkat lunak yang digunakan pada sistem komputer yang
digunakan untuk membangun aplikasi pemberian subsidi listrik sebagali

berikut :

1. Sistem Operasi Windows 7
2. Xampp untuk menyimpan database
3. Sublime Text penulisan kode program

4. Google Chrome sebagai browser

4.2. Langkah-Langkah Uji Coba

Langkah-langkah uji coba pada sistem pemberian subsidi listrik warga

kelurahan Bujel kecamatan Mojoroto kota Kediri dapat dilihat sebagai berikut :

a. Pengumpulan data uji, pada tahap pengumpulan data uji yang dilakukan
adalah melakukan survei tiap warga berdasarkan macam-macam Kriteria
dan subkriteria yang teah ditentukan. Data uji ini nantinya akan digunakan
untuk inputan dalam proses TOPSIS.

b. Proses training, dimana pada tahapan ini akan dilakukan penetapan data
berdasarkan sumber dari Tim Nasional Percepatan Penanggulangan
Kemiskinan. Pada tahapan ini menentukan kriteria apa saja yang akan
digunakan dalam penentuan pemberian subsidi listrik 450VA. Sedangkan
penentuan subkriteria berasal dari beberapa jurnal yang berkaitan dengan

penentuan pemberian bantuan.
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c. Proses pengujian, pada tahap ini data uji akan diproses dengan metode
topsis. Tahapannya yaitu normalasi matrik, rating bobot ternormalisasi,
solusi ideal positif, solusi ideal negatif, jarak positif, jarak negatif, dan
hasil akhir.

d. Menghitung kinerja sistem, tahap ini dilakukan untuk mengetahui besar

akurasi proses pengujian sehingga diketahui kinerja sistem.

4.3. Hasil Uji Coba

Berikut hasil uji coba pada sistem pemberian subsidi listrik keluran Bujel

kecamatan Mojoroto kota Kediri berdasarkan data survei.

4.3.1. Pengumpulan Data

Pada tahapan pengumpulan data ini yang dilakukan adalah
pengambilan data survei tiap warga kelurahan Bujel berdasarkan kriteria
dan subkriteria yang telah ditentukan. Data survei ini nantinya akan
digunakan sebagai data uji untuk inputan dalam proses pengujian. Data uji
yang dikumpulkan untuk proses pengujian sebanyak 61 data uji. Data uji
ini berdasarkan sembilan kriteria dan beberapa subkriterianya. Tabel data
uji hasil survei warga kelurahan Bujel kecamatan Mojoroto kota Kediri

yang berlangganan daya 450V A dapat dilihat pada lampiran 1.

4.3.2. Hasil Proses Training

Proses ini merupakan tahapan awal dalam mengimplementasikan
sistem. Secara umum tahapan ini terdiri dari dua yaitu penentuan data

kriteria yang bersumber dari Tim Nasional Percepatan Penanggulangan
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Kemiskinan. Pada tahapan ini juga menentukan bobot dari tiap kriteria
berdasarkan dari beberapa jurnal yang bertemakan pemberian bantuan.
Selanjutnya penentuan data subkriteria juga diambil dari beberapa jurnal
yang sesuai dengan Kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Kemudian data
kriteria dan subkriteria ini disimpan kedalam database dan kemudian

dilakukan perhitungan dengan menggunakan proses metode TOPSIS.

Dalam penentuan data kriteria terdapat sembilan kriteria yang
digunakan dan akan disimpan kedalam database. Data kriteria juga
memiliki bobot yang diambil dari beberapa jurnal tentang pemberian
bantuan. Dalam data kriteria juga terdapat penentuan cost yang berarti
biaya dan benefit berarti keuntung. Semakin tingga anggka biaya maka
semakin kecil nilai subkriterianya. Namun bila semakin buruk keuntungan
maka semakin kecil nilai subkriterianya. Selain itu juga terdapat data
subkriteria. Macam-macam data subkriteria diambil dari beberapa jurnal
tentang pemberian bantuan. Data subkriteria berfungsi untuk memperjelas
pilihan dari tiap data subkriteria. Data subkriteria memiliki tingkatan nilai
yang mana nilai satu berarti rendah, nilai dua berarti sedang, nilai tiga
berarti tinggi, nilai empat berarti sangat tinggi, nilai lima berati paling
tinggi. Data kriteria dan data subkriteria digunakan data inputan sesuai
data uji yang diperoleh dari warga kelurahan Bujel. Data tersebut naninya
akan disimpan kedalam database. Berikut adalah tabel data kriteria dan

data subkriterianya.



Tabel 4.1. Tabel Hasil Data Training
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Simbol Kriteria Bobot Subkriteria Nilai
Serabutan 1
) Buruh 2
C1 Pekerjaan 10% i
Wiraswasta 3
PNS / Pegawai lainnya 4
<500.000 4
Penghasilan 500.001 - 1.000.000 3
C2 - 30%
tiap bulan 1.000.001 - 1.500.000 2
>1.500.000 1
1 orang 1
Tanggungan 2 oran 2
C3 o0e 20% ¢
keluarga 3 orang 3
>=4 orang 4
Tidak memiliki 1
Sepeda 2
Aset
C4 5,95% Becak 3
kendaraan
Motor 4
Mobil 5
keluarga 1
Kepemilikan Asrama 2
C5 10%
rumah Sewa 3
Milik sendiri 4
<=20m? 4
20m2 - 30m2 3
C6 Luas bangunan 10%
30m2 - 40m2 2
>=40m? 1
Diatas 50% lantai rumah terbuat 1
dari tanah
) ) Diatas 50% lantai rumah terbuat
c7 Jenis lantai 3,77% . 2
dari plester
Diatas 50% lantai rumah terbuat 3

dari ubin
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Diatas 50% lantai rumah terbuat A
dari porselin
Diatas 50% dinding rumah terbuat 1
dari bambu
Diatas 50% dinding sudah terbuat )
o dari kayu
C8 Jenis dinding | 3,45% _ _
Diatas 50% dinding sudah terbuat 3
dari batu-bata tanpa plester
Diatas 50% dinding sudah terbuat 4
dari batu-bata bagus
Sumber air Sumur 1
C9 y 6,83%
minum PDAM 2

4.3.3. Hasil Pengujian Data

Sistem ini sebagai penentuan pemberian subsidi listrik bagi warga
Bujel yang berlangganan listrik 450V A. Data uji yang diperoleh dari hasil
surve sebanyak 61 data uji nantinya akan dilakukan proses perhitungan
dengan metode TOPSIS. Langkah pertama yang dilakukan dalam
pengujian data adalah dengan cara normalisasi matrik. Normalisasi matrik
merupakan proses menormalkan nilai higga menjadi selaras. Adapun nilai
yang dinormalkan yaitu masing-masing nilai subkriteria. Proses normalisai
sangat diperlukan dalam menyelesaika perhitungan, karena nilai pada
setiap subkriteria berbeda, sehingga perlu dilakukan normalisasi agar
dapat dilakukan perhitungan. Proses normalisasi merupakan langkah
perhitungan yang pertama kali dilakukan. Inputan dari data uji warga yang
berisikan data nilai subkriteria. Pada tahapan normalisasi matrik dilakukan
proses normalisasi yaitu tiap nilai subkriteria warga dibagi dengan nilai

subkriteria warga dalam satu baris lalu dikuadratkan selanjutnya semua
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nilai kuadrat dijumlahkan dan diakar kuadratkan. Hasil dari matrik
normalisasi dibuat data array. Hasil dari proses pengujian data dengan

perhitungan normalisasi matrik dapat dilihat pada lampiran 2.

Setelah melakukan proses normalisasi data maka akan dilanjutkan
dengan proses rating bobot ternormalisasi. Pada proses rating bobot
ternormalisasi akan berhubungan dengan bobot tiap kriteria. Perhitungan
matriks rating terbobot ternormalisasi yaitu tiap nilai subkriteria warga
dibagi dengan nilai subkriteria warga dalam satu baris lalu dikuadratkan
selanjutnya semua nilai kuadrat dijumlahkan dan diakar kuadratkan
selanjutnya masing-masing nilai matrik dikalikan dengan bobot tiap
kriteria. Hasil dari perhitungan rating bobot ternormalisasi dapat dilihat

pada lampiran 3.

Setelah melakukan proses rating bobot ternormalisasi maka akan
dilanjutkan proses solusi ideal positif. Pada tahap ini akan berhubungan
dengan atribut tiap kriteria yang telah ditentukan diawal. Inputan berasal
dari matrik rating bobot ternormalisasi selanjutnya menentukan solusi
ideal positif berdasarkan deretan tiap baris matrik. Bila kriteria bernilai
keuntungan maka dipilih nilai terbesar dari baris matrik namun bila bukan
keuntungan maka diambil nilai terkecil dari tiap bari matriks. Berikut

adalah hasil dari dari solusi ideal positif.



Tabel 4.2. Tabel Hasil Solusi Ideal Positif
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Pekerja hii?l%-n Tanggu- ot Kepemili- N jenis jenis sumber
-an Tiap Kngan et kanrumah | P3N9Y | jantai dinding air
eluarga raan nan
Bulan
yl+ y2+ y3+ ya+ y5+ y6+ yr+ y8+ y9+
0.195 0.117 0.151 0.083 0.158 0.076 | 0.093 0.052 0.09
Setelah melakukan proses solusi ideal positif maka akan
dilanjutkan dengan solusi ideal negatif. Pada tahap ini akan berhubungan
dengan atribut tiap kriteria yang telah ditentukan diawal. Pada tahapan
menentukan solusi ideal negatif yaitu berdasarkan deretan tiap baris
matriks rating bobot ternormalisasi. Bila kriteria bernilai cost maka dipilih
nilai terbesar dari baris matrik namun bila bukan bersifat biaya maka
diambil nilai terkecil dari tiap baris matriks. Berikut adalah tabel hasil
solusi ideal negatif.
Tabel 4.6. Hasil Solusi Ideal Negatif
Peng- . B
Pekerja- | hasilan Tin%%u- K'z‘zg;_ Kepemili- b:;asu_ jenis Jginnl_s sumber
an Tiap g kan rumah g lantai . air
Keluarga raan nan ding
Bulan
yi- [ ye- y3- y4- y5- ye- | y7- | y8- | ye-
0.049 0.466 0.452 0.021 0.039 0.152 | 0.023 | 0.026 0.09
Selanjutnya menentukan jarak postif tiap alternatif. Langkah-

langkah dalam perhitungan jarak positif adalah nilai setiap alternatif solusi

ideal positif dikurangi dengan tiap matriks terbobot hasilanya dikuadratkan
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lalu jumlahkan secara keseluruhan dan hasilnya diakar kuadrat. Berikut

adalah tabel hasil dari perhitungan jarak positif.

Tabel 4.7. Hasil Jarak Positif

No | Alternatif Nama D+
1 Al Subagiyo 0.474
2 A2 Sudirman 0.498
3 A3 Arya Dwi Saputra 0.286
4 Ad Rakimin 0.398
5 A5 Katman 0.268
6 A6 Subagyo 0.268
f A7 Setu 0.269
8 A8 Wage 0.423
9 A9 Katijan 0.479
10 | Al0 Maksum 0.257
11 | All Nariman 0.272
12 | Al2 Resan 0.397
13 Al3 Samidi 0.423
14 | Al4 Tasmilah 0.388
15 | Al5 Gatot Budi Asmoro 0.439
16 Al6 Yuyun 0.306
17 | Al7 Sapani 0.395
18 | Al8 Mudjana 0.397
19 A19 Suhartoyo 0.256
20 A20 Suparman 0.434
21 | A2l Sampir 0.261
22 | A22 Poniman 0.291
23 | A23 Djaeran 0.422
24 | A24 Sumali Hardja 0.112
25 | A25 Djito 0.256




No | Alternatif Nama D+
26 | A26 Pariyem 0.4
27 | A27 Sugiman 0.419
28 A28 Dul Latip 0.321
29 | A29 Sumarto Mirin 0.258
30 A30 Sugito 0.395
31 | A3l Mochamad Rochim 0.121
32 A32 Totok 0.252
33 A33 Hartini 0.013
34 | A34 Wagiran 0.419
35 | A3 Budi Utomo 0.142
36 A36 Suparno 0.272
37 S\ NA3T Kailani 0.308
38 | A38 Purwadi 0.395
39 | A39 Gudel Suwito 0.211
40 | A40 Mukianto 0.276
41 | Adl Katiran 0.497
42 A42 Partilah 0.271
43 A43 Puryani 0.251
44 Ad4 Masngud 0.211
45 A45 Seger 0.407
46 | Ad6 Kanilis 0.126
47 | A4T Mahfud Suwito 0.256
48 | A48 Sumardi 0.211
49 | A49 Sugianto 0.276
50 A50 Ponidi 0.409
51 | A51 Moedjiono 0.249
52 | A52 Bari 0.293
53 | Ab3 Suharjito 0.265
54 Ab54 Wijianto 0.294
55 | A55 Katmadji 0.391
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No | Alternatif Nama D+
56 A56 Wiji Lestari 0.281
57 | A57 Santuni 0.431
58 | A58 Suminah 0.476
59 | A59 Samiran 0.307
60 | A6O Sri Ngayom 0.27
61 A6l Supardi 0.171
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Tahapan selanjutnya menentukan jarak negatif. Langkah-langkah

dalam perhitungan jarak negatif adalah nilai setiap alternatif solusi ideal

negatif dikurangi tiap matriks terbobot hasilanya dikuadratkan lalu

jumlahkan secara keseluruhan dan hasilnya diakar kuadrat. Berikut adalah

tabel hasil solusi ideal negatif.

Tabel 4.8. Hasil Jarak Negatif

No | Alternatif Nama D-
1 Al Subagiyo 0.157
2 A2 Sudirman 0.12
3 A3 Arya Dwi Saputra 0.264
4 Ad Rakimin 0.219
5 A5 Katman 0.354
6 A6 Subagyo 0.354
7 A7 Setu 0.351
8 A8 Wage 0.193
9 A9 Katijan 0.154
10 A10 Maksum 0.362
11 | All Nariman 0.349
12 | Al2 Resan 0.217
13 Al3 Samidi 0.193




No | Alternatif Nama D-
14 | Al4 Tasmilah 0.317
15 | Al5 Gatot Budi Asmoro | 0.152
16 Al6 Yuyun 0.223
17 | A7 Sapani 0.22
18 | Al8 Mudjana 0.217
19 Al9 Suhartoyo 0.351
20 A20 Suparman 0.158
21 A2l Sampir 0.357
22 | A22 Poniman 0.336
23 | A23 Djaeran 0.193
24 | A24 Sumali Hardja 0.492
25 | A25 Djito 0.361
26 | A26 Pariyem 0.216
iy A27 Sugiman 0.194
28 A28 Dul Latip 0.202
29 | A29 Sumarto Mirin 0.359
30 A30 Sugito 0.324
31 | A3l Mochamad Rochim | 0.496
32 A32 Totok 0.356
33 A33 Hartini 0.512
34 | A4 Wagiran 0.194
35 | A3 Budi Utomo 0.425
36 A36 Suparno 0.348
37 | A37 Kailani 0.239
38 | A38 Purwadi 0.324
39 | A39 Gudel Suwito 0.332
40 | A4O Mukianto 0.348
41 | A4l Katiran 0.121
42 | A42 Partilah 0.349
43 | A43 Puryani 0.36
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No | Alternatif Nama D-
44 | A44 Masngud 0.342
45 A45 Seger 0.306
46 A46 Kanilis 0.437
47 | A47 Mahfud Suwito 0.354
48 | A48 Sumardi 0.342
49 | A49 Sugianto 0.348
50 A50 Ponidi 0.199
51 | A5l Moedjiono 0.368
52 | A2 Bari 0.249
53 | A53 Suharjito 0.351
54 A54 Wijianto 0.243
55 | Ab5 Katmadji 0.236
56 | Ab6 Wiji Lestari 0.332
57 | A57 Santuni 0.174
58 | A58 Suminah 0.156
59 | A39 Samiran 0.24
60 | A60 Sri Ngayom 0.353
61 | A6l Supardi 0.405
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Setelah menentukan jarak positif dan negatif maka langkah terakhir

yaitu menentukan nilai prefernsi atau nilai hasil akhir. Proses dalam

menentukan nilai hasil akhir adalah inputan awal yaitu jarak negatif dan

jarak positif. Selanjutnya jarak negatif dibagi dengan hasil penjumlahan

jarak negatif ditambah jarak positif. Berikut adalah tabel hasil nilai

preferensi atau nilai hasil akhir .
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Tabel 4.9. Hasil Nilai Preferensi Atau Nilai Akhir
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No Nama Alamat Nilai Status

1 Subagiyo Bujel 1 No.29 0.098 | subsidi

2 Sudirman Bujel 1 No.5 0.055 | subsidi

3 Arya Dwi Saputra Bujel 1 No.11b 0.46 | subsidi

4 Rakimin Bujel 1 No.1 0.231 | subsidi

5 Katman Bujel 1 No.23 0.634 | subsidi

6 Subagyo Bujel 1 No.21 0.634 | subsidi

7 Setu Bujel 1 No.6 0.629 | subsidi

8 Wage Bujel 1 No.6 0.172 | subsidi

9 Katijan Bujel 1 No.22 0.094 | subsidi

10 | Maksum Bujel 1 No.8 0.664 | subsidi

11 | Nariman Bujel Blok 2 No. 25 | 0.623 | subsidi

12 | Resan Bujel Blok 2 No.27b | 0.23 | subsidi

13 | Samidi Bujel Blok 2 No.31 | 0.172 | subsidi

14 | Tasmilah Bujel 2 No.32b 0.4 subsidi

15 | Gatot Budi Asmoro | Bujel 2 No.36 0.107 | subsidi

16 | Yuyun Bujel 2 N0.30 0.347 | subsidi

17 | Sapani Bujel 2 No,14a 0.236 | subsidi

18 | Mudjana Bujel 2 N0.36 0.23 | subsidi

19 | Suhartoyo Bujel 2 No.41b 0.652 | subsidi

20 | Suparman Bujel Blok 2 N0.39 | 0.117 | subsidi

21 | Sampir Bujel 2 N0.43 0.652 | subsidi

22 | Poniman Bujel 2 No.48 0.571 | subsidi

23 | Djaeran Bujel 2 No.37 0.173 | subsidi

24 | Sumali Hardja Bujel 2 No.44 0.951 | nonsubsidi/naik daya
25 | Djito Bujel 2 No.51 0.666 | subsidi

26 | Pariyem Bujel 2 No.52b 0.225 | subsidi

27 | Sugiman Bujel Blok 3 No.58 | 0.177 | subsidi

28 | Dul Latip Bujel 3 N0.63b 0.285 | subsidi

29 | Sumarto Mirin Bujel 3 No.69 0.659 | subsidi

30 | Sugito Bujel 3 No.71 0.403 | subsidi

31 | Mochamad Rochim | Bujel Gang 3 No.79 | 0.944 | nonsubsidi/naik daya
32 | Totok Bujel 3 No.81 0.666 | subsidi

33 | Hartini Bujel GG.3 No.57 0.999 | nonsubsidi/naik daya
34 | Wagiran Bujel GG.3 N0.88 0.177 | subsidi

35 | Budi Utomo Bujel 3 N0.82 0.899 | nonsubsidi/naik daya
36 | Suparno Bujel Blok 3 N0.90 | 0.621 | subsidi

37 | Kailani Bujel 3 No.86b 0.375 | subsidi

38 | Purwadi Bujel Blok 3 No0.92a | 0.403 | subsidi

39 | Gudel Suwito Bujel Blok 3 N0.96b | 0.712 | nonsubsidi/naik daya
40 | Mukianto Bujel 3 No..80 0.613 | subsidi

41 | Katiran Bujel 3 No.74 0.056 | subsidi

42 | Partilah Bujel 3 N0.92 0.623 | subsidi

43 | Puryani Bujel 4 No0.94b 0.673 | subsidi
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No Nama Alamat Nilai Status

44 | Masngud Bujel 4 No.102 0.725 | nonsubsidi/naik daya
45 | Seger Bujel 4 NO.111 0.361 | subsidi

46 | Kanilis Bujel 4 No.103b 0.923 | nonsubsidi/naik daya
47 | Mahfud Suwito Bujel 4 No.120 0.658 | subsidi

48 | Sumardi Bujel GG.4 N0.119 | 0.725 | nonsubsidi/naik daya
49 | Sugianto Bujel 4 No.128 0.613 | subsidi

50 | Ponidi Bujel 4 No.131 0.191 | subsidi

51 | Moedjiono Anjasmoro 2 No0.161 | 0.685 | subsidi

52 | Bari Bujel 1 No.15b 0.42 subsidi

53 | Suharjito Bujel 1 No.13 0.637 | subsidi

54 | Wijianto Bujel 1 No.3 0.406 | subsidi

55 | Katmadiji Bujel 4 No.105 0.267 | subsidi

56 | Wiji Lestari Bujjel 1 No.19 0.584 | subsidi

57 | Santuni Bujel 1 No.3b 0.14 | subsidi

58 | Suminah Bujel 1 No.16 0.097 | subsidi

59 | Samiran Bujel 1 No.11 0.378 | subsidi

60 | Sri Ngayom Bujel 2 No0.50 0.63 | subsidi

Nilai dari hasil akhir akan digunakan sebagai hasil akhir dalam

penentuan pemberian subsidi listrik 450VA kepada warga Bujel. Apabila
nilai prefernsi kurang dari sama dengan 0,685 maka dalam kategori
mendapatkan subsidi listrik. Tetapi bila nilai lebih dari 0,685 maka tidak

mendapatkan subsidi dan disarankan untuk naik daya.

Saat penentuan range nilai 0,685 sebagai patokan maksimal warga
mendapat subsidi listri, peneliti mendapatkan referensi kriteria rumah
tangga miskin dari Badan Pusat Statistik bahwa jenis lantai terbuat dari
tanah, jenis dinding terbuat dari batu bata tanpa plester, sumber air dari
sumur, sumber penghasilan dibawah RP. 600.000,- . Menurut buku yang
berjudul Indikator Kemiskinan dan Kilasifikasi Orang Miskin oleh Ali
Khomsan Arya H. Menjelaskan kriteria orang miskin yaitu yang memiliki

pekerjaan wiraswasta, memiliki kendaraan becak, luas bangunan <=66,5
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m2 dan jumlah tanggungan keluarga empat orang. Hasil dari perhitungan
nilai preferensi atau hasil akhir beserta status warga apakah mendapatkan

subsidi atau nonsubsidi listrik 450V A dapat dilihat pada lampiran 3.

4.3.4. Menghitung Akurasi Kinerja Sistem

Untuk mengukur akurasi suatu sistem, hasil yang didapatkan oleh
sistem akan dibandingkan dengan data yang real (sebenarnya) sehingga
dapat diketahui akurasi dari sistem tersebut. Pada perhtungan akurasi
dengan menggunakan metode TOPSIS telah didapat sebesar 85,246 %
adapun untuk menghitung besar akurasi adalah dengan cara menghitung
jumlah data yang sama kemudian dibagi dengan total data dan dikali 100%
maka akan diketahui besar akurasi dari metode TOPSIS dalam melakukan
pemberian subsidi listrik 450VA. Berikut ini merupakan akurasi kinerja
hasil akhir proses uji coba menggunakan nilai preferensi atau nilai hasil

akhir perhitungan dengan metode TOPSIS.

a. Perhitungan tingkat akurasi untuk penentuan pemberian subsidi listrik
450VA pada warga kelurahan Bujel kecamatan Mojoroto kota Kediri.
Data inputan warga 61 data hasil, jumlah data yang sesuai dengan data
real sebanyak 52 data, data yang berbeda dari data real sebanyak 9 data.

Sehingga perhitungan akurasi dapat dirumuskan sebagai berikut:

Jumlah data identifikasi berhasil

x100%

Jumlah pengambilan seluruh data

z—ix100% = 85246 %
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Sehingga tingkat akurasi penentuan pemberian subsidi listrik 450VA
pada warga kelurahan Bujel kecamatan Mojoroto kota Kediri secara
keseluruhan dalam penelitian ini adalah 85,246 %

b. Sedangkan perbandingan data hasil perhitungan menggunakan metode
Topsis dengan data PLN dan data dari kelurahan dapat dilihat pada
lampiran 4.

4.4. Pembahasan

Pada penelitian ini dititik beratkan dalam mengimplementasikan metode
TOPSIS untuk menentukan status subsidi dan nonsubsidi pada warga kelurahan
Bujel yang berlangganan listrik 450VA. Dimana data uji hasil survei pada
penelitian ini akan diproses dengan menggunakan metode TOPSIS.

Sebelum melakukan proses perhitungan dengan metode TOPSIS, langkah
pertama yang harus dilakukan adalah pengambilan data uji warga di kelurahan
Bujel dengan mengisi kuisioner berdasarkan wawancara secara langsung tentang
kondisi ekonomi warga, kondisi tempat tinggal warga, dan keluarga. Data uji hasil
survei secara langsung akan diinputkan kedalam sistem dan disimpan kedalam
database.

Berdasarkan hasil proses pengujian, akurasi penentuan pemberian subsidi
listrik 450VA sebesar 85,246 %. Hal tersebut disebabkan karena peneliti
mengambil bobot tiap kriteria dan nilai subkriteria beserta jenis-jenis subkriteria
berdasarkan dari beberapa jurnal penelitian yang telah dipertimbangkan.
Perbedaan tersebut berbeda karena didalam proses penyelasain dengan metode
TOPSIS dilakukannya langkah-langkah metode TOPSIS yaitu normalisasi matrik,

rating bobot ternormalisasi, solusi ideal positif dan negatif, jarak positif dan
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negatif, dan menentukan nilai prefernsi atau hasil akhir., Sedangkan data dari PLN
semua pelanggan yang menggunakan listrik 450V A akan dikenakan subsidi listrik
tanpa melihat status ekonomi dan kondisi rumah warga tersebut. Hal demikian

yang membuat hasil tidak mencapai tingkat akurasi sebesar 100%.

Proses pemberian subsidi listrik 450VA warga kelurahan Bujel Kecamatan
Mojoroto Kota Kediri berdasarkan kemampuan ekonomi, kepemilikan aset, dan
kondisi rumah setiap warga yang dilakukan oleh penliti merupakan salah satu
upaya pencapaian rasa keadilan terhadap sesama manusia. Sehingga warga yang
memiliki ekonomi menengah ke bawah akan mendapatkan subsidi sedangkan
warga yang memiliki ekonomi menengah ke atas maka akan dikenakan
nonsubsidi atau disarankan untuk menaikkan daya ke 900VA atau 1300VA.

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Anisaa’ ayat 135 :

Artinya : “ Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap
dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia (orang yang tergugat
atau yang terdakwa)Kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin

menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau
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enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui

segala apa yang kamu kerjakan.” (QS. An-nisa’ ayat 135)

Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin agar
menegakkan keadilan, dan janganlah mereka bergeming dari keadilan itu barang
sedikit pun, jangan pula mereka mundur dari menegakkan keadilan karena Allah
hanya karena celaan orang-orang yang mencela, jangan pula mereka dipengaruhi
oleh sesuatu yang membuatnya berpaling dari keadilan. Hendaklah mereka saling
membantu, bergotong royong, saling mendukung dan tolong-menolong demi

keadilan.

Firman Allah SWT; 4 2l

Artinya : “Menjadi saksi karena Allah” (An-Nisa: 135)
Avyat ini semakna dengan firman-Nya: 4 83l ) saudl 5

Artinya : “dan hendaklah kalian tegakkan kesaksian itu karena Allah.” (At-

Thalag: 2)

Penjelasan Tafsir Ibnu Katsir : Maksudnya, tunaikanlah kesaksian itu
karena Allah. Maka bila kesaksian itu ditegakkan karena Allah, barulah kesaksian
itu dikatakan benar, adil, dan hak; serta bersih dari penyimpangan, perubahan, dan

kepalsuan. Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan:
Firman Allah SWT: &80 e i3

Artinya : “biarpun terhadap diri kalian sendiri” (An-Nisa: 135)
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Penjelasan Tafsir Ibnu Katsir : Dengan kata lain, tegakkanlah persaksian
itu secara benar, sekalipun bahayanya menimpa diri sendiri. Apabila kamu ditanya
mengenai suatu perkara, katakanlah yang sebenarnya, sekalipun mudaratnya
kembali kepada dirimu sendiri. Karena sesungguhnya Allah akan menjadikan

jalan keluar dari setiap perkara yang sempit bagi orang yang taat kepada-Nya.
Firman Allah SWT: G085 csall )
Artinya : “atau ibu bapak dan kaum kerabat kalian.” (An-Nisa: 135)

Penjelasan Tafsir lIbnu Katsir : Yakni sekalipun kesaksian itu ditujukan
terhadap kedua orang tuamu dan kerabatmu, janganlah kamu takut kepada mereka
dalam mengemukakannya. Tetapi kemukakanlah kesaksian secara sebenarnya,
sekalipun bahayanya kembali kepada mereka, karena sesungguhnya perkara yang

hak itu harus ditegakkan atas setiap orang, tanpa pandang bulu.
Firman Allah SWT; L 31 &6 158 5 G 24 &)

Artinya :”Jika 1a kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya.”

(An-Nisa: 135)

Penjelasan Tafsir Ibnu Katsir: janganlah kamu hiraukan dia karena
kayanya, jangan pula kasihan kepadanya karena miskinnya. Allah-lah yang
mengurusi keduanya, bahkan Dia lebih utama kepada keduanya daripada kamu

sendiri, dan Dia lebih mengetahui hal yang bermaslahat bagi keduanya.

Firman Allah SWT: Vslad 3 s 5edl 1 55 S8
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Artinya :”’Maka janganlah kalian mengikuti hawa nafsu karena ingin

menyimpang dari kebenaran.”(An-Nisa: 135)

Penjelasan Tafsir Ibnu Katsir: jangan sekali-kali hawa nafsu dan fanatisme
serta risiko dibenci orang lain membuat kalian meninggalkan keadilan dalam
semua perkara dan urusan kalian. Bahkan tetaplah kalian pada keadilan dalam

keadaan bagaimanapun juga, seperti yang dinyatakan oleh firman-Nya:
Firman Allah SWT: s 58l &l b 1lae 11 0sd Wi Jle 238 Gl K6 25 Y5

Artinya :”Dan janganlah sekali-kali kebencian kalian terhadap sesuatu kaum,
mendorong kalian untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih

dekat kepada takwa.” (Al-Maidah: 8)

Penjelasan Tafsir Ibnu Katsir: Termasuk ke dalam pengertian ini ialah
perkataan Abdullah ibnu Rawwahah ketika diutus oleh Nabi Saw. melakukan
penaksiran terhadap buah-buahan dan hasil panen milik orang-orang Yahudi
Khaibar. Ketika itu mereka bermaksud menyuapnya dengan tujuan agar bersikap
lunak terhadap mereka, tetapi Abdullah ibnu Rawwahah berkata, “Demi Allah,
sesungguhnya aku datang kepada kalian dari makhluk yang paling aku cintai, dan
sesungguhnya kalian ini lebih aku benci daripada kera dan babi yang sederajat
dengan kalian. Bukan karena cintaku kepadanya, benciku terhadap kalian, lalu aku
tidak berlaku adil terhadap kalian.” Mereka mengatakan, “Dengan demikian,

berarti langit dan bumi akan tetap tegak.”

Hadis ini insya Allah akan disebut secara panjang lebar berikut sanadnya

dalam tafsir surat Al-Maidabh.
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Firman Allah SWT: Vst 5 311558 )5

Artinya :”Dan jika kalian memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi

saksi. ”(An-Nisa: 135)

Penjelasan Tafsir Ibnu Katsir: Menurut Mujahid dan lain-lainnya yang
bukan hanya seorang dari kalangan ulama Salaf, makna talwu ialah memalsukan
dan mengubah kesaksian. Makna lafaz al-lai sendiri ialah mengubah dan sengaja

berdusta. Seperti pengertian yang ada di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya:
Firman Allah SWT; sl 25l ¢ 550 Ty & 24k &l

Artinya : "Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang memutar-mutar

lidahnya membaca Al-Kitab. ” (Ali Imran: 78), hingga akhir ayat.

Penjelasan Tafsir Ibnu Katsir: Al-i’rad artinya menyembunyikan kesaksian
dan enggan mengemukakannya. Dalam ayat yang lain disebutkan melalui firman-

Nya:
Firman Allah SWT; &8 231 236 L& Gz g

Artinya : ”"Dan barang siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia

adalah orang yang berdosa hatinya.” (Al-Bagarah: 283)
Nabi Saw. telah bersabda:
Firman Nabi Muhammad SAW : “lilud & 08 sty o il sragy 587

Artinya :”Sebaik-baik saksi ialah orang yang mengemukakan kesaksiannya

sebelum diminta untuk bersaksi.”
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Karena itulah Allah mengancam mereka dalam firman selanjutnya, yaitu:
Firman Allah SWT: 15e & sl Ly (& 4 (s

Artinya : “maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang

kalian kerjakan.” (An-Nisa: 135)

Penjelasan Tafsir lIbnu Katsir: Allah kelak akan membalas perbuatan

kalian itu terhadap diri kalian.

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan supaya berlaku
adil, sebab tegaknya urusan masyarakat hanya akan tercapai dengan keadilan,
demikian pula terpeliharanya peraturan. Disamping itu, dalam menegakkan
keadilan terhadap kesaksian akan kebenaran karena Allah SWT, baik terhadap diri
sendiri, kedua orang tua dan kaum kerabat, tanpa membedakan seseorang karena

kejayaan atau kemiskinan.

Dilihat dari pandangan Islam, sikap adil merupakan perintah kewajiban
dari Allah untuk semua manusia. Telah disebutkan dalam surat Al Maidah ayat 8.

Berikut Firman Allah:

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan
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janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui

apa yang kamu kerjakan.”(QS. Al Maidah ayat 8)

Maksud dari potongan QS. Al Maidah ayat 8 yang berbunyi “...... jadilah
kalian sebagai penegak kebenaran karena Allah SWT Dan jadilah kalian menjadi
saksi dengan adil”’. Maksudnya, secara adil dan bukan secara curang. Dan juga
tegakkanlah kebenaran itu terhadap orang lain dengan cara menyuruh mereka
melakukan yang ma’ruf dan mencegah dari kemungkaran, dalam rangka mencari
ridha Allah. Terdapat beberapa penjelasan tafsir al-qur’an dari surat Al-Maidah

ayat 8, berikut penjelasan tafsirnya.

Penjelasan Tafsir Al-Luba’b : memerintahkan kaum beriman agar selalu
bersungguh-sungguh menjadi pelaksana-pelaksana sempurna terhadap tugas-tugas
yang mereka emban. Itu dengan menegakkan kebenaran demi karena Allah SWT
serta menjadi saksi dengan adil dan kebencian terhadap suatu kaum sekali-kali
tidak mendorong untuk berlaku tidak adil. Larangan tersebut dipertegas dengan
perintah: “Berlaku adillah, karena keadilan itu lebih dekat kepada takwa yang

sempurna, daripada selain keadilan.

Penjelasan Tafsir Jalalayn: Hai orang-orang yang beriman, hendaklah
kamu selalu berdiri karena Allah) menegakkan kebenaran-kebenaran-
Nya (menjadi saksi dengan adil) (dan janganlah kamu terdorong oleh kebencian
kepada sesuatu kaum) yakni kepada orang-orang Kkafir (untuk berlaku tidak

adil) hingga kamu menganiaya mereka karena permusuhan mereka itu. (Berlaku
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adillah kamu) baik terhadap lawan maupun terhadap kawan (karena hal
itu) artinya keadilan itu (lebih dekat kepada ketakwaan. Dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) sehingga

kamu akan menerima pembalasan daripadanya.

Dalam Hadits Riwayat Muslim dan Nasa’i juga menjelaskan bahwa
Rasulullah SAW mengajak kita untuk berbuat adil kepada siapapun. Berikut

kutipan sabda Rasulullah SAW :
Gaoiia o didie Gilanial) Glaling e 0 e 4 I35 08
|55 aeaSa (B G5l Aal) AR D el ) 3

Artinya : “Rasulullah bersabda : “sesungguhnya orang-orang yang berlaku adil
disisi Allah akan berada di pundak cahaya di sebelah kanannya, yaitu orang yang
adil adalah mereka yang berlaku adil dalam mengambil keputusan hukum dan
berlaku adil dalam mengambil keputusan hukum dan berlaku adil terhadap

sesuatu yang diamanatkan kepadanya.” (HR. Muslim dan Nasa’1)

Sabda nabi dalam HR. Muslim dan Nasa’i merupakan perintah bagi
manusia bahwa berlaku adil sangatlah penting. Dan bila manusia dapat berlaku

seadil-adilnya maka akan mendapatkan cahaya di sebelah pundak kanannya.

Menurut Quraih Syihab bahwa sistem keadilan berarti sama dengan kata
“seimbang”. Pengertian “seimbang” disini yaitu mengelola segala sesuatu dengan
ukuran, kadar, dan waktu tertentu.adapun praktek keadilan dalam sistem adalah
perhitungan berdasarkan kadar ekonomi warga Bujel sehingga dalam penentuan

pemberian subsidi listrik 450VVA dapat tepat sasaran.
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Hasil penentuan subsidi listrik terdiri dari dua pilihan yaitu mendapat
subsidi atau non subsidi dan disarankan untuk menambah daya. Metode
pengambilan keputusan yang digunakan adalah metode TOPSIS. Dengan adanya
sistem ini memberikan kemudahan dalam melakukan penentuan subsidi listrik
450VA warga Bujel kecamatan Mojoroto kota Kediri. Pengambilan keputusan
tidak subyektif, lebih selektif, dan mudah dalam menentukan karena dibuat

dengan aplikasi berbasis web di komputer.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam melakukan klasifikasi penentuan pemberian subsidi
listrik menggunakan metode TOPSIS didapat akurasi sebesar 85,246 %. Adapun
data yang digunakan yaitu sebanyak 61 data dan didapatkan hasil data yang sesai
dengan data dari PLN area Grogol yaitu 52 data pelanggan listrik 450VA. Tingkat
akurasi tidak mencapai 100% karena dalam proses penentuan kriteria berdasarkan
ketentuan dari TNP2K kategori keluarga miskin. Sedangkan dari macam-macam
subkriteria, bobot kriteria, dan bobot subkriteria ditentukan oleh beberapa jurnal.
Hal ini berbeda karena adanya pengambilan data warga secara langsung oleh
peneliti. Pengambilan data warga pelanggan listrik 450VA berdasarkan
subkriteria yang telah ditentukan diawal. Dan data tersebut diproses dengan
menggunakan metode TOPSIS sehingga memiliki perbedaan hasil dengan data
dari PLN area Grogol. Penetapan range nilai juga menjadi pembeda hasil karena
peneliti mengambil ciri-ciri penentuan keluarga miskin dari Badan Pusat Statisk
(BPS) dan buku yang berjudul Indikator Kemiskinan dan Klasifikasi Orang

Miskin oleh Ali Khomsan Arya H.

5.2. Saran

Untuk kepentingan penentuan pemberian subsidi listrik warga kelurahan
Bujel kecamatan Mojoroto kota Kediri menggunakan metode TOPSIS, diperlukan

beberapa perbaikan untuk mencapai hasil yang lebih optimal, diantaranya :
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. Penggunaan kriteria baru untuk melengkapi kriteria-kriteria yang telah
digunakan dalam penelitian agar tingkat akurasi yang diperoleh semakin
optimal.

. Perlu dilakukan pengkajian nilai bobot kriteria dan bobot subkriteria yang
akan digunakan, lebih banyak range nilai yang digunakan dalam
subkriteria akan semakin baik karena besar bobot akan menentukan
perbedaan. Karena besar bobot sangat menentukan dalam perhitungan.
Melakukan perincian dari data subkriteria sehingga hasil pengelompokan
benar-benar sesuai dengan keadaan ekonomi warga kelurahan Bujel
kecamatan Mojoroto kota Kediri.

Diperlukan pengkajian besar prosentasi pada masing-masing Kriteria
sehingga dapat susai dengan tinggi rendahnya tingkat kepentingan kriteria.
Diharapkan user dalam menjalankan program menggunakan prosedur
yang telah ditetapkan sehingga program dapat digunakan secara optimal.

. Penelitian tentang pembuatan aplikasi ini dapat dikembangkan lagi dengan
metode yang berbeda yang sesuai dengan studi kasus yang ada di

lapangan
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Lampiran 1. Tabel Data Uji Warga Kelurahan Bujel 450VA
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Penghasilan Tanggu- Asel Kepemili- NGs sumber
No Nama Pekerjaan Tiap Bulan ngan Kendara- idn rumah bangu- jenis lantai jenis dlndlnq_) Al
Keluarga an nan E
Cl £2 €3 C4 C5 C6 C7 C8 c9
. . r Milik 40 m2 - >50% lantai >50% dindin
1 Subagiyo wiraswasta <=500.000 2 sepeda Sonditi 30 m2 plester kayu ’_’l\ sumur
. _ tidak Milik 40 m2 - > 50% lantali >50% dinding—
2 Sudirman serabutan <=5004%¢ i memiliki Sendiri 30 m2 tanah batu bata 11 sumur
Arya Dwi . 500.001- Milik _ >50% lantai >50% dinding=-
3 Saputra wirasgsig 1.000.000 5 "R Sendiri LR plester batu bata <L sumur
o . _ Milik 40 m2 - > 50% lantai >50% dindin%
4 Rakimin wiraswasta <=500.000 3 becak g 30 m2 tanah Kayu sumur
5 Katman buruh 500.001- - | 1 Milik 40 m2 - >50% lantali >50% dindin sumur
1.000.000 . Sendiri 30 m2 plester batu bata ==
500.001- ) Milik 40 m2 - >50% lantai >50% dinding’=
6 | Subagyo burul} 1,000.000 i R Sendiri 30 m2 plester batu bata <] SU™V"
500.001- ~ Milik 40 m2 - >50% lantai >50% dindin%
! Setu buruh 1,000.000 i peg Sendiri 30 m2 plester batu bata Q| SUmYr
_ Milik 40 m2 - > 50% lantali >50% dindin
8 Wage serabutan <=500.000 3 sepeda Sendiri 30 m2 . kayu = sumur
" . _ tidak Milik 40 m2 - > 50% lantai >50% dinding=
9 | Katjan | wiraswasta §) N 2 memiliki | Sendiri 30 m2 tanah batu bata E sumur
. L Milik 40 m2 - >50% lantai >50% dindin
12 Resan wiraswasta <=500.000 3 sepeda Sendiri 30 m2 plester kayu < sumur
- L Milik 40 m2 - > 50% lantai >50% dindin
13 Samidi serabutan <=500.000 3 sepeda Sendiri 30 m2 tanah kayu Z sumur
. . B B 40 m2 - > 50% lantai >50% dinding
14 | Tasmilah wiraswasta <=500.000 >=4 sepeda keluarga 30 m2 tanah batu bata S sumur
Gatot Budi _ tidak 40 m2 - >50% lantai >50% dindin
15 ASMoro serabutan <=500.000 g memiliki keluarga 30 m2 plester kayu E sumur
LL
@




ERSITY OF |

. Tanggung Aset - luas
N XIS Pekerjaan Pe_nghasnan an Kendara- "Shaglika bangu- jenis lantai jenis dindine sum_ber
Tiap Bulan n rumah air

Keluarga an nan prd
. 500.001- 40m2 - . e | >50% dinding.)

16 Yuyun wiraswasta 1.000.000 8 sepeda Sewa 30 m2 >50% lantai ubin batu bata 5 Sumur
. . _ Milik 40m2 - >50% lantai >50% dinding=

17 Sapani wiraswasta <=500.000 8 becak Soffidi 30 m2 plester Kayu E Sumur
: . ¢ Milik 40m2 - >50% lantai >50% dinding L

18 Mudjana wiraswasta <=500.000 3 sepeda e diri 30 m2 plester Kayu o sumur
. 500.001- B | >50% lantai >50% dinding’/

19 | Suhartoyo | wiraswasta 1.000.000 == becak Sewa >=40 m2 plester batu bata , ., sumur

E 0, i 0, i i

20 | Suparman serabutan <=500.000 3 becak keluarga poall oy >50% dindin sumur
30 m2 plester batu bata
. 500.001- - Milik ” >50% lantai >50% dinding—

21 Sampir burdl 1.000.000 - P Sendiri > plester batu bata (/) sumur

Sumali - _ 40 m2 - . N >50% dindin

24 Hardja PNS/swasta | >=1.500.001 >=4 motor Sewa 30 m2 >50% lantai ubin tembok bagug sumur
. . 500.001- D) Milik 40 m2 - >50% lantai >50% dindingC

25 Djito wiraswat 1.000.000 . PR Sendiri 30 m2 plester batu bata <| U™
: . B Milik 40 m2 - > 50% lantai >50% dindindY’

26 Pariyem wiraswasta <=500.000 3 sepeda Sendiri 30 m2 tanah kayu [ sumur
. _ Milik 40 m2 - >50% lantai >50% dindin§

27 Sugiman serabutan <=500.000 3 sepeda Sendiri 30 m2 plester batu bata sumur
. 500.001- 40 m2 - >50% lantai >50% dindingj

28 Dul Latip buruh 1.000.000 3 sepeda Sewa 30 m2 plester batu bata 7 sumur
Sumarto 500.001- _ Milik _ >50% lantai >50% dinding=

29 Mirin buruh 1.000.000 =4 it Sendiri >R plester batu bata E‘ sumur
: % N Milik 40m2- | >50% lantai >50% dindin§

30 Sugito serabutan <=500.000 >=4 sepeda Sendiri 30 m2 tanah kayu . sumur

FYRPTIT
31 | Mochamad | pngoasta | >=1500001 | >=4 motor | keluarga | >=40m2 | 50% lantai ubin | >20% dindingS
Rochim tembok bagu

. 500.001- _ _ ) | >50% dinding=| sumur
32 Totok wiraswasta 1.000.000 >=4 motor Sewa >=40m2 | >50% lantai ubin batu bata g
LL
@
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. Tanggung Aset - luas
N XIS Pekerjaan Pe_nghasnan an Kendaraa haglika banguna jenis lantai jenis dindina sum_ber
Tiap Bulan n rumah air
Keluarga n n prd
= 5 . o
33 | Hartini | PNS/swasta | >= 1.500.001 >=4 motor Milik | _ggmp | >80%lantai | >50%dindingd|
Sendiri porselin batu bata ¢ 4
. ~ Milik 40 m2 - >50% lantai >50% dinding=
34 Wagiran serabutan <=500.000 3 sepeda Sertiti 30 m2 plester batu bata E sumur
Budi 1.000.001- \ ~ Y | >50% dinding<L
35 Utomo PNS/swasta 1 500.000 >=4 motor Sewa >=40 m2 | >50% lantai ubin tembok bagus—l sumur
. 500.001- _ N >50% lantai >50% dinding’/
36 Suparno wiraswasta 1.000.000 >=4 becak keluarga >=40 m2 plester kayu . sumur
37 Kailani buruh 500.001- 3 i Milik 40 m2 - >50% lantai >50% dindin sumur
1.000.000 Sendiri 30 m2 plester batu bata
. F _ Milik 40 m2 - > 50% lantai >50% dinding—
38 Purwadi serabutan <=500.000 >=4 sepeda Sendiri 30 m2 tanah kayu ¢ sumur
Gudel 1.000.001- _ >50% lantai >50% dindin
39 Suwito PNS/swasta 1.500.000 3 motor Sewa >=40 m2 plester tembok bagug sumur
. 500.001- 1 Milik 40 m2 - > 50% lantai >50% dinding’C
40 | Mukianto buruly 1.000.000 . g Sendiri 30 m2 plester batu bata <| U™
. N Milik 40 m2 - > 50% lantai >50% dinding)”| Sumur
41 Katiran serabutan <=500.000 2 sepeda sendiri 30 m2 onm kayu (0
. . 500.001- _ _ >50% lantai >50% dinding
42 Partilah wiraswasta 1.000.000 >=4 becak keluarga >=40 m2 plester batu bata sumur
. . 500.001- _ _ >50% lantai >50% dinding_]
43 Puryani wiraswasta 1.000.000 >=4 motor Sewa >=40 m2 porselin batu bata < sumur
1.000.001- Milik 40 m2 - >50% lantai >50% dindin
44 | Masngud | PNS/swasta | 4 g5 g . — Sendiri 30 m2 plester batubata | V™"
- B 40 m2 - . L >50% dindin§
45 Seger serabutan <=500.000 >=4 sepeda keluarga 30 m2 >50% lantai ubin batu bata ﬁ sumur
- 1.000.001- _ Milik _ >50% lantai >50% dindin
46 Kanilis PNS/swasta 1 500.000 >=4 motor Sendiri >=40 m2 plester batu bata ;| sumur
Mahfud . 500.001- ~ _ >50% lantai >50% dindin%
47 Suwito wiraswasta 1.000.000 >=4 motor Sewa >=40 m2 plester batu bata sumur
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ERSITY OF |

. Tanggung Aset - luas
N XIS Pekerjaan Pe_nghasnan an Kendara- "Shaglika bangu- jenis lantai jenis dindine sum_ber
Tiap Bulan n rumah air
Keluarga an nan prd
. 1.000.001- Milik 40 m2 - >50% lantai >50% dinding-)
48 Sumardi PNS/swasta 1.500.000 i foton Sendiri 30 m2 porselin batu bata ¢ 4 sumur
. 500.001- - Milik 40 m2 - > 50% lantai >50% dinding—
49 Sugianto buruh 1.000.000 % hifend Sendiri 30 m2 plester batu bata E sumur
. 7 Milik 40 m2 - > 50% lantai >50% dinding<L
50 Ponidi buruh <=500.000 3 sepeda e diri 30 m2 tanah Kayu o sumur
N . 500.001- B Milik i > 50% lantai >50% dinding’/
51 | Moedjiono | wiraswasta 1.000.000 == becak Sendiri >=40 m2 plester batu bata , ., sumur
. . 500.001- r >50% lantai >50% dindin
52 Bari wiraswasta 1.000.000 3 motor Sewa >=40 m2 porselin tembok bagu sumur
. 500.001- A ” >50% lantai >50% dinding—
53 Suharjito buruh 1.000.000 >=4 motor Sewa >=40 m2 porselin tembok bagus/) sumur
. 500.001- _ . N >50% dindin
54 Wijianto wiraswasta 1.000.000 3 motor Sewa >=40 m2 | >50% lantai ubin batu bata = sumur
= 5 - YRPTRT
55 Katmadji wiraswasta <=500.000 3 sepeda Mlll.k. >=40 m2 ~e g g >50% dindingL. sumur
Sendiri tanah kayu <
Wiji 500.001- - 40 m2 - >50% lantai >50% dindindY’
% | | estari burul 1,000.000 = e - 30 m2 plester batubata | U™V
0, I 0, I I
57 Santuni serabutan <=500.000 3 becak keluarga >=40 m2 B g >50% d|nd|n§ sumur
tanah batu bata
. . _ tidak Milik 40 m2 - >50% lantai >50% dindingj
o8 Suminah wiraswasta N 3 memiliki Sendiri 30 m2 plester batu bata &1 sumur
. . 500.001- ~ / | >50% dinding=
59 Samiran wiraswasta 1.000.000 g motor keluarga >=40 m2 | >50% lantai ubin batu bata sumur
- 5 - PYARPTRT
60 sn wiraswasta 500.000 >=4 motor keluarga >=40 m2 0% lantai >50% d|nd|n§ sumur
Ngayom plester tembok bagus=-
. 1.000.001- { B >50% lantai >50% dinding~.
61 Supardi buruh 1 500.000 >=4 motor Sewa >=40 m2 porselin tembok bagu& sumur
-
<
=
LL
@
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Lampiran 2. Tabel Hasil Normalisasi Matrik

No Nama Pekerjaan Penghasilan | Tanggungan Aset kepemilikan luas jenis jenis sumber
Tiap Bulan Keluarga | Kendaraan rumah bangunan lantai dinding air
1 | Subagiyo 0.146 0.155 0.226 0.083 0.158 0.152 0.116 0.087 0.128
2 | Sudirman 0.049 0.155 0.226 0.042 0.158 0.152 0.058 0.13 0.128
3 | Arya Dwi Saputra | 0.146 0.117 0.151 0.166 0.158 0.076 0.116 0.13 0.128
4 | Rakimin 0.146 0.155 0.151 0.125 0.158 0.152 0.058 0.087 0.128
5 | Katman 0.097 0.117 0.075 0.166 0.158 0.152 0.116 0.13 0.128
6 | Subagyo 0.097 0.117 0.075 0.166 0.158 0.152 0.116 0.13 0.128
7 | Setu 0.097 0.117 0.075 0.125 0.158 0.152 0.116 0.13 0.128
8 | Wage 0.049 0.155 0.151 0.083 0.158 0.152 0.058 0.087 0.128
9 | Katijan 0.146 0.155 0.226 0.042 0.158 0.152 0.058 0.13 0.128
10 | Maksum 0.097 0.117 0.075 0.166 0.158 0.076 0.116 0.13 0.128
11 | Nariman 0.097 0.117 0.075 0.083 0.158 0.152 0.116 0.13 0.128
12 | Resan 0.146 0.155 0.151 0.083 0.158 0.152 0.116 0.087 0.128
13 | Samidi 0.049 0.155 0.151 0.083 0.158 0.152 0.058 0.087 0.128
14 | Tasmilah 0.146 0.155 0.075 0.083 0.039 0.152 0.058 0.13 0.128
15 | Gatot Budi Asmoro | 0.049 0.155 0.151 0.042 0.039 0.152 0.116 0.087 0.128
16 | Yuyun 0.146 0.117 0.151 0.083 0.079 0.152 0.174 0.13 0.128
17 | Sapani 0.146 0.155 0.151 0.125 0.158 0.152 0.116 0.087 0.128
18 | Mudjana 0.146 0.155 0.151 0.083 0.158 0.152 0.116 0.087 0.128
19 | Suhartoyo 0.146 0.117 0.075 0.125 0.079 0.076 0.116 0.13 0.128
20 | Suparman 0.049 0.155 0451 0.125 0.039 0.152 0.116 0.13 0.128
21 | Sampir 0.097 0.117 0.075 0.083 0.158 0.076 0.116 0.13 0.128
22 | Poniman 0.097 0.117 0.075 0.166 0.039 0.152 0.174 0.13 0.128
23 | Djaeran 0.049 0.155 0.151 0.083 0.158 0.152 0.058 0.13 0.128
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No Nama Pekerjaan Penghasilan | Tanggungan Aset kepemilikan luas jenis %is sumber
Tiap Bulan Keluarga | Kendaraan rumah bangunan lantai dinding air
24 | Sumali Hardja 0.195 0.039 0.075 0.166 0.079 0.152 0.174 0.174 0.128
25 | Djito 0.146 0.117 0.075 0.125 0.158 0.152 0.116 0.13 0.128
26 | Pariyem 0.146 0.155 0.151 0.083 0.158 0.152 0.058 0.087 0.128
27 | Sugiman 0.049 0.155 0.151 0.083 0.158 0.152 0.116 0.13 0.128
28 | Dul Latip 0.097 0.117 0.151 0.083 0.079 0.152 0.116 0.13 0.128
30 | Sugito 0.097 0.117 0.075 0.125 0.158 0.076 0.116 0.13 0.128
31 | Mochamad Rochim | 0.049 0.155 0.075 0.083 0.158 0.152 0.058 0.087 0.128
32 | Totok 0.195 0.039 0.075 0.166 0.039 0.076 0.174 0.174 0.128
33 | Hartini 0.146 0.117 0.075 0.166 0.079 0.076 0.174 0.13 0.128
34 | Wagiran 0.195 0.039 0.075 0.166 0.158 0.076 0.232 0.13 0.128
35 | Budi Utomo 0.049 0.155 0.151 0.083 0.158 0.152 0.116 0.13 0.128
36 | Suparno 0.195 0.078 0.075 0.166 0.079 0.076 0.174 0.1:74 0.128
37 | Kailani 0.146 0.117 0.075 0.125 0.039 0.076 0.116 0.087 0.128
38 | Purwadi 0.097 0.117 0.151 0.166 0.158 0.152 0.116 0.13 0.128
39 | Gudel Suwito 0.049 0.155 0.075 0.083 0.158 0.152 0.058 0.087 0.128
40 | Mukianto 0.195 0.078 0.151 0.166 0.079 0.076 0.116 0.174 0.128
41 | Katiran 0.097 0.117 0.075 0.083 0.158 0.152 0.058 0.13 0.128
42 | Partilah 0.049 0.155 0.226 0.083 0.158 0.152 0.058 0.087 0.128
43 | Puryani 0.146 0.117 0.075 0.125 0.039 0.076 0.116 0.13 0.128
44 | Masngud 0.146 0.117 0.075 0.166 0.079 0.076 0.232 0.13 0.128
45 | Seger 0.195 0.078 0.151 0.166 0.158 0.152 0.116 0.13 0.128
46 | Kanilis 0.049 0.155 0.075 0.083 0.039 0.152 0.174 0.13 0.128
47 | Mahfud Suwito 0.195 0.078 0.075 0.166 0.158 0.076 0.116 0.13 0.128
48 | Sumardi 0.146 0.117 0.075 0.166 0.079 0.076 0.116 0.13 0.128
49 | Sugianto 0.195 0.078 0.151 0.166 0.158 0.152 0.116 0.13 0.128
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No Nama Pekerjaan Penghasilan | Tanggungan Aset kepemilikan luas jenis %is sumber
Tiap Bulan Keluarga | Kendaraan rumah bangunan lantai dinding air
50 | Ponidi 0.097 0.117 0.075 0.083 0.158 0.152 0.058 0.13 0.128
51 | Moedjiono 0.097 0.155 0.151 0.083 0.158 0.152 0.058 0.087 0.128
52 | Bari 0.146 0.117 0.075 0.125 0.158 0.076 0.058 0.13 0.128
53 | Suharjito 0.146 0.117 0.151 0.166 0.079 0.076 0.232 0.174 0.128
54 | Wijianto 0.097 0.117 0.075 0.166 0.079 0.076 0.232 0.174 0.128
55 | Katmadiji 0.146 0.155 0.151 0.166 0.158 0.076 0.058 0.087 0.128
56 | Wiji Lestari 0.097 0.117 0.075 0.125 0.079 0.152 0.116 0.13 0.128
57 | Santuni 0.049 0.155 0.151 0.125 0.039 0.076 0.058 0.13 0.128
58 | Suminah 0.146 0.155 0.226 0.042 0.158 0.152 0.116 0.13 0.128
59 | Samiran 0.146 0.117 0.151 0.166 0.039 0.076 0.174 0.13 0.128
60 | Sri Ngayom 0.146 0.117 0.075 0.166 0.039 0.076 0.116 0.174 0.128
61 | Supardi 0.097 0.078 0.075 0.166 0.079 0.076 0.232 0.174 0.128
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Lampiran 3. Tabel Rating Bobot Ternormalisasi

No Nama Pekerjaan Penghasilan | Tanggungan Aset kepemilikan luas jenis jenis sumber
Tiap Bulan Keluarga | Kendaraan rumah bangunan’ | lantai dinding air
1 Subagiyo 0.146 0.466 0.452 0.042 0.158 0.152 0.046 | 0.026 0.09
2 Sudirman 0.049 0.466 0.452 0.021 0.158 0.152 0.023 | 0.039 0.09
3 Arya Dwi 0.146 0.35 0.302 0.083 0.158 0.076 0.046 | 0.039 0.09
Saputra
4 Rakimin 0.146 0.466 0.302 0.062 0.158 0.152 0.023 | 0.026 0.09
5 Katman 0.097 0.35 0.151 0.083 0.158 0.152 0.046 | 0.039 0.09
6 Subagyo 0.097 0.35 0.151 0.083 0.158 0.152 0.046 | 0.039 0.09
7 Setu 0.097 0.35 0.151 0.062 0.158 0.152 0.046 | 0.039 0.09
8 Wage 0.049 0.466 0.302 0.042 0.158 0.152 0.023 | 0.026 0.09
9 Katijan 0.146 0.466 0.452 0.021 0.158 0.152 0.023 | 0.039 0.09
10 Maksum 0.097 0.35 0.151 0.083 0.158 0.076 0.046 | 0.039 0.09
11 Nariman 0.097 0.35 0.151 0.042 0.158 0.152 0.046 | 0.039 0.09
12 Resan 0.146 0.466 0.302 0.042 0.158 0.152 0.046 | 0.026 0.09
13 Samidi 0.049 0.466 0.302 0.042 0.158 0.152 0.023 | 0.026 0.09
14 Tasmilah 0.146 0.466 0.151 0.042 0.039 0.152 0.023 | 0.039 0.09
15 Gatot Budi 0.049 0.466 0.302 0.021 0.039 0.152 0.046 | 0.026 0.09
Asmoro
16 Yuyun 0.146 0.35 0.302 0.042 0.079 0.152 0.07 0.039 0.09
17 Sapani 0.146 0.466 0.302 0.062 0.158 0.152 0.046 | 0.026 0.09
18 Mudjana 0.146 0.466 0.302 0.042 0.158 0.152 0.046 | 0.026 0.09
19 Suhartoyo 0.146 0.35 0.151 0.062 0.079 0.076 0.046 | 0.039 0.09
20 Suparman 0.049 0.466 0.302 0.062 0.039 0.152 0.046 | 0.039 0.09
21 Sampir 0.097 0.35 0.151 0.042 0.158 0.076 0.046 | 0.039 0.09
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No Nama Pekerjaan Penghasilan | Tanggungan Aset kepemilikan luas jenis jem sumber
Tiap Bulan Keluarga | Kendaraan rumah bangunan! | lantai dinding air
22 Poniman 0.097 0.35 0.151 0.083 0.039 0.152 0.07 0.039 0.09
23 Djaeran 0.049 0.466 0.302 0.042 0.158 0.152 0.023 | 0.039 0.09
24 Sumali Hardja | 0.195 0.117 0.151 0.083 0.079 0.152 0.07 0.052 0.09
25 Djito 0.146 0.35 0.151 0.062 0.158 0.152 0.046 | 0.039 0.09
26 Pariyem 0.146 0.466 0.302 0.042 0.158 0.152 0.023 | 0.026 0.09
27 Sugiman 0.049 0.466 0.302 0.042 0.158 0.152 0.046 | 0.039 0.09
28 Dul Latip 0.097 0.35 0.302 0.042 0.079 0.152 0.046 | 0.039 0.09
30 Sugito 0.049 0.466 0.151 0.042 0.158 0.152 0.023 | 0.026 0.09
31 Mochamad 0.195 0.117 0.151 0.083 0.039 0.076 0.07 0.052 0.09
Rochim
32 Totok 0.146 0.35 0.151 0.083 0.079 0.076 0.07 0.039 0.09
33 Hartini 0.195 0.117 0.151 0.083 0.158 0.076 0.093 | 0.039 0.09
34 Wagiran 0.049 0.466 0.302 0.042 0.158 0.152 0.046 | 0.039 0.09
35 Budi Utomo 0.195 0.233 0.151 0.083 0.079 0.076 0.07 0.052 0.09
36 Suparno 0.146 0.35 0.151 0.062 0.039 0.076 0.046 | 0.026 0.09
37 Kailani 0.097 0.35 0.302 0.083 0.158 0.152 0.046 | 0.039 0.09
38 Purwadi 0.049 0.466 0.151 0.042 0.158 0.152 0.023 | 0.026 0.09
39 Gudel Suwito | 0.195 0.233 0.302 0.083 0.079 0.076 0.046 | 0.052 0.09
40 Mukianto 0.097 0.35 0.151 0.042 0.158 0.152 0.023 | 0.039 0.09
41 Katiran 0.049 0.466 0.452 0.042 0.158 0.152 0.023 | 0.026 0.09
42 Partilah 0.146 0.35 0.151 0.062 0.039 0.076 0.046 | 0.039 0.09
43 Puryani 0.146 0.35 0.151 0.083 0.079 0.076 0.093 | 0.039 0.09
44 Masngud 0.195 0.233 0.302 0.083 0.158 0.152 0.046 | 0.039 0.09
45 Seger 0.049 0.466 0.151 0.042 0.039 0.152 0.07 0.039 0.09
46 Kanilis 0.195 0.233 0.151 0.083 0.158 0.076 0.046 | 0.039 0.09
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No Nama Pekerjaan Penghasilan | Tanggungan Aset kepemilikan luas jenis jem sumber
Tiap Bulan Keluarga | Kendaraan rumah bangunan! | lantai dinding air
47 Mahfud 0.146 0.35 0.151 0.083 0.079 0.076 0.046 | 0.039 0.09
Suwito
48 Sumardi 0.195 0.233 0.302 0.083 0.158 0.152 0.046 | 0.039 0.09
49 Sugianto 0.097 0.35 0.151 0.042 0.158 0.152 0.023 | 0.039 0.09
50 Ponidi 0.097 0.466 0.302 0.042 0.158 0.152 0.023 | 0.026 0.09
51 Moedjiono 0.146 0.35 0.151 0.062 0.158 0.076 0.023 | 0.039 0.09
52 Bari 0.146 0.35 0.302 0.083 0.079 0.076 0.093 | 0.052 0.09
53 Suharjito 0.097 0.35 0.151 0.083 0.079 0.076 0.093 | 0.052 0.09
54 Wijianto 0.146 0.35 0.302 0.083 0.079 0.076 0.07 0.039 0.09
55 Katmadji 0.146 0.466 0.302 0.083 0.158 0.076 0.023 | 0.026 0.09
56 Wiji Lestari 0.097 0.35 0.151 0.062 0.079 0.152 0.046 | 0.039 0.09
57 Santuni 0.049 0.466 0.302 0.062 0.039 0.076 0.023 | 0.039 0.09
58 Suminah 0.146 0.466 0.452 0.021 0.158 0.152 0.046 | 0.039 0.09
59 Samiran 0.146 0.35 0.302 0.083 0.039 0.076 0.07 0.039 0.09
60 Sri Ngayom 0.146 0.35 Qe 0.083 0.039 0.076 0.046 | 0.052 0.09
61 Supardi 0.097 0.233 0.151 0.083 0.079 0.076 0.093 | 0.052 0.09
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